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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PT. NAGA MAS
ARGO MULIA KABUPATEN ROKAN HULU

AHMAD SAIFUL
175210652

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
kepemimpinan dan lingkungan. kerjarterhadap, produktivitas kerja karyawan pada
PT. Naga Mas Agro Mulia-Kabupaten Rokan Hult/RPopulasi dalam penelitian ini
ialah seluruh karyawan-yang bekerja pada perusahaan ini. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling yaitu sampel
yang diambil sedemikian rupa sehingga setiap unit penelitian atau satuan alternatif
dari populasi yang memilki kumpulan yang sama untuk dipilih sebagai sampel yang
berjumlah 89 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
angket, wawancara dan observasi.  Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskripitif dan pengolahan SPSS 26. Hasil penelitian ini
menunjukkan -bahwa kepemimpinan dan lingkungan kerja secara parsial dan
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
pada PT. Naga Mas Agro Mulia Kabupaten Rokan Hulu.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Produktivitas
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ABSTRACT

EFFECT OF LEADERSHIP AND WORK ENVIRONMENT ON
EMPLOYEE WORK PRODUCTIVITY OF PT. NAGA MAS ARGO
MULIA ROKAN HULU REGENCY

AHMAD SAIE

this compz , ing te impl orf om Sampling,
namely the sz 1o 3 RSea ~ Iternative unit
from the po 1 as the sa S S rf--‘ e of 89 people.
Data collet 3 S 2 es, interviews and
observatio \ : 1y use ptive analysis and
SPSS 26 processing. The re ‘of this study “l ship and work
environment pa [ ' e a positive ¢ pid| ficant effect on
employee produ . Naga Mas ‘ ulu Regency.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai motor penggerak utama dalam organisasi, jika sebuah
organisasi memiliki prosedur. kerja yang baik, snemiliki struktur organisasi, dan
juga memiliki teknologi, tetapi dalam organisasi tersebut tidak ada manusia, maka
semua komponen tersebut tidak akan berarti dalam upaya menggerakan organisasi.
Namun sebaliknya jika dalam sebuah organisasi tidak memiliki teknologi, prosedur
kerja, dan struktur organisasi tetapi ada manusianya, maka organisasi tersebut
masih dapat berjalan walaupun dalam dinamika yang sangat rendah.

Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan
oganisasi dapat berupa perbaikan pelayanan pelanggan, pemenuhan permintaan
pasar, peningkatan kualitas produk atau jasa, meningkatkan daya saing, dan
meningkatkan kinerja organisasi. Bila disimak lebih lanjut apa yang terjadi dalam
sebuah pekerjaan atau jabatan adalah suatu prosesyang mengolah input menjadi
output (hasil kerja). Hasil kerja organisasi diperoleh dari serangkaian aktivitas yang
dijalankan organisasi. Aktivitas organisasi dapat berupa pengelolaan sumber daya
organisasi maupun proses pelaksanaan kerja yang diperlukan untuk mencapai
keberhasilan yang menjadi tujuan organisasi.

Produktivitas kerja merupakan gambaran tentang kegiatan yang telah
berhasil dilaksanakan atau berhasil dalam pencapaian tujuan dengan waktu yang

telah ditetapkan sebelumnya. Produktivitas lebih berorientasi kepada keluaran,



maka hasil pekejaan karyawan dapat dikatakan efektif, apabila sesuai dengan
rencana kerja yang telah ditentukan, sehingga pekerjaan dapat terselesaikan sesuai
dengan waktu yang telah diterapkan.

Menurut_Sutrisno (2016:.2), produktivitas pada dasarnya mencakup sikap
mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini-harus lebih
baik dari hari_ kemarin dan hari,esok 'harus lebih baik dari hari ini. Sikap tersebut
mendorong  seseorang ~untuk tidak cepat merasa puas, akan tetapi harus
mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja dengan cara selalu
mencari  perbaikan—perbaikan dan peningkatan.  Produktivitas karyawan
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kepemimpinan dan
lingkungan kerja.

Kepemimpinan yang handal sangat dibutuhkan oleh organisasi demi
tercapainya tujuan. Pemimpin_dan bawahan dalam suatu organisasi. Oleh karena
itu, keberhasilan dalam pencapaian sasaran perusahaan sangat tergantung pada
peran pemimpinnya. Semakin pandai pemimpin melaksanakan perannya, tentunya
semakin cepat tujuan erganisasi tersebut dapat tercapai. Sedangkan penerapan
kepemimpinan antara pemimpin_yang satu dengan yang lainnya berbeda,
tergantung pada perilaku gaya pemimpin.

Faktor lain yang mempengaruhi produktivitas adalah lingkungan kerja.
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang
dapat mempengaruhi pekerja dalam menjalankan tugas yang dibebankan.
Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-

orang yang ada didalam lingkungan tersebut. Menurut Isyandi (2014) lingkungan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kerja adalah sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur, kelembapan, pentilasi

penerangan dan kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai atau tidaknya
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No ate Jumlah Karyawan
1 | Tata usaha 12

2 | Assisten Sortasi dan Anggota 5

3 | Danru dan Anggota 6

4 | Ka. Bengkel dan Anggota 9

5 | Ka. Listrik dan Anggota 3

6 | Administrasi dan Anggota 3

7 | Ka. Labor dan Anggota 6

8 | Teknik Umum 12

9 | Afdeling -1 12

10 | Afdeling —11 14

11 | Afdeling —I11 12




12 | Afdeling — IV 9
13 | Pengamanan 11
Total 114

Sumber: PT. Naga Mas Agro, 2022

Dari data diatas menunjukan jumlah karyawan yaitu 114 orang. Dengan ini
menarik bagi peneliti untuk mengetahul reward dan punishment apakah
berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan. Peneliti akan membahas
tentang pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap produktvitas kerja
karyawan pada PT. Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu.

Untuk mengolah hasil perkebunan tersebut perusahaan mendirikan industri
pengolahan minyak kelapa sawit/Crude Palm Oil (CPO) yang didasarkan pada
pertimbangan bahwa bakan baku Tandan Buah Segar (TBS) ini tidak tahan lama
dan memerlukan pengolahan dengan segera, yang mana kegiatan utama pabrik
kelapa sawit menghasilkan produk minyak/Crude Palm Oil (CPO) dan inti sawit
(kernel). Hasil produksi produk selama inimasih terjadi peningkatan dan penurunan
baik itu TBS dan hasil olahan. Hasil produksi TBS dan hasil olahan PT. Naga Mas

Argo Mulia RokanHulu pada 4 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.2
Produksi TBS dan Hasil ©lah (Ton) Tahun 2017-2020
Produksi Minyak Sawit Produksi Inti Sawit

Tahun | Target | Realisasi | Produktivitas | Target | Realisasi | Produktivitas
2017 | 85.000 | 57.720 1.255,8 30.000 | 12.198 305,0
2018 | 85.000 | 60.686 1.264,3 30.000 | 12.852 338,2
2019 | 90.000 | 57.998 1.234,0 40.000 | 12.447 319,2
2020 | 90.000 | 58.219 1.238,7 40.000 | 11.945 306,3

Rata-rata Realisasi (%) 1.247,9 317,1

Sumber: PT. Naga Mas Argo Mulia Rokan Hulu, 2021
Berdasarkan olahan data produktivitas perusahaan sepanjang tahun 2017

sampai 2020 diketahui bahwa nilai rata-rata pencapaian realisasi produktivitas




minyak sawit sebesar Rp. 1.247,9 sedangkan rata-rata pencapaian realisasi
produktivitas produksi inti sawit sebesar 317,1. Produktivitas rata-rata produksi
minyak sawit pada tahun 2017 yaitu sebesar 1.255,8, tahun 2018 produktivitas
minyak sawit mengalami peningkatan dengan tingkat produktivitas sebesar
1.264,3, namun tahun 2019 produktivitas mengalami penurutnan dengan tingkat
produktivitas .sebesar 1.234,0,, walaupun: tahun, 2020 mengalami peningkatan
dengan produktivitas Sebesar 1.238,7 namun peningkatan ini tidak begitu
signifikan.

Hal yang sama juga terjadi pada produktivitas inti sawit yang cenderung
mengalami penurunan sejak tahun 2018 hingga tahun 2020. Produktivitas terendah
terjadi tahun 2017 dengan produktivitas sebesar 305,0. Kondisi-produktivitas yang
mengalami peningkatan dan penurunan akan mempengaruhi pencapaian tujuan
perusahaan. Selain itu kondisi ini masih cukup yjauh. dari harapan manajemen.
Produksi yang dihasilkan masih kurang optimal merupakan dampak dari kontribusi
kinerja individu karyawan yang juga tidak optimal.

Selain itu fenomena yang terjadi di PT. Naga Mas Argo Mulia sehubungan
dengan kepemimpinan antara lain pimpinan:sering tidak berada di perusahaan
tersebut, hal tersebut menjadikan karyawan kurang terpantau, dan kurangnya
pantauan dari pimpinan membuat sebagian karyawan sering keluar dari kantor
tanpa izin dari atasan atau petugas yang lainnya, penulis mengharapkan agar
kepemimpinan disuatu perusahaan bisa lebih ditingkatkan supaya karyawan bisa
lebih tertib dan dapat meningkatkan rasa berdisiplin dengan baik, agar tujuan

perusahaan bisa tercapai dengan baik. Lemahnya pengawasan serta ketegasan
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pimpinan juga dinilai menjadi salah satu penyebab kurang disiplin pada karyawan

PT. Naga Mas Argo Mulia. Banyaknya jumlah karyawan kemungkinan sulit

dilakukan pengawasan.

dibuat suatu perumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signfikan
terhadap produktivitas karyawan pada PT. Naga Mas Argo Mulia Rokan

Hulu Kabupaten Rokan Hulu?
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. Apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signfikan

terhadap produktivitas karyawan pada PT. Naga Mas Argo Mulia Rokan

Hulu Kabupaten Rokan Hulu?

lingkungan kerja secara simultan terhadap produktivitas karyawan pada PT.

Naga Mas Argo Mulia Rokan Hulu Kabupaten Rokan Hulu.
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2. Manfaat Penelitian

a) Bagi Peneliti

Bagi peneliti diharapkan penelitian ini berguna menambah wawasan penulis
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BABI: PENDAHULUAN
Pada bab ini merupakan bab pendahuluan, penulis menguraikan latar

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian

BAB |

, lingkungan

empengaruhinya

2rja, penelitian

BAB Il :

Pada bab ini berisi sejarah perusahaan pada PT. Naga Mas Argo Mulia
Rokan Hulu, struktur organisasi PT. Naga Mas Argo Mulia Rokan Hulu,
visi dan misi Naga Mas Argo Mulia Rokan Hulu, dan aktivitas

perusahaan
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian mengenai identitas

responden, analisis deskriptif variabel kepemimpinan, Lingkungan kerja
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BAB |1
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Produktivitas

organisasi yang ¢ vitas ﬂ ah wujud dari
tujuannya.
nasional.
menghasilkan & s Db alan ktivitas. kerja juga bisa

berdampak te

kehidupan hari kemarin dan esok daripada hari ini.

Sedangkan Manullang K. dan Andreas G. Munthe (2013) mengungkapkan
bahwa pada dasarnya produktivitas kerja merupakan sikap mental yang memiliki
semangat dalam bekerja keras dan ingin mempunyai kebiasaan untuk melakukan
perbaikan. Perwujudan sikap mental tersebut berkaitan dengan diri sendiri yang

bisa dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan, disiplin, keterampilan,

ketekunan dalam bekerja dan upaya pribadi, sementara yang berkaitan dengan
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pekerjaan bisa dilakukan lewat manajemen dan metode kerja yang efektif, teknologi

yang lebih canggih dan tepat waktu.

Secara lebih sederhana ILO (International Labour Organization)

Artinya:
Katakanlah “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang
terbaik perbuatannya.” (QS. Al-Kahfi/18:7).

Islam menyuruh umatnya untuk rizki yang berkah mendorong berproduksi
dan menekuni aktifitas ekonomi diberbagai bidang usaha seperti pertanian,

perkebunan, perdagangkan maupun industri, dengan bekerja setiap individu dapat

memberikan pertolongan pada kaum kerabatan maupun yang membutuhkannya.
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Ikut berpastisipasi bagi kemaslahtan umat dan bertindak dijalan Allah Subhanahu
Wata’ala dalam menegakan kalimat-Nya, karena islam memerintakan pemeluknya
untuk bekerja, dan memberi bobot perintah bekerja tersebut sepadan dengan
pemerinta shalat, shodagoh danjihat ditangan-Allah.

Sebagaimana dalam doktrin konferensi Oslo (2014: 1) yang telah dikutip
oleh Muchdarsyah Sinungan- 2013: 23) smenyatakan bahwa produktivitas
merupakan «suatu.. konsep yang sifatnya universal yang bertujuan untuk
menyediakan barang dan jasa lebih banyak lagi untuk manusia dengan
menggunakan sumber-sumber riil yang semakin sedikit.

Sedarmayanti (2011: 64) mengungkapkan bahwa produktivitas kerja bukan
semata-mata ditujukan untuk mendapatkan hasil kerja sebanyak-banyaknya,
melainkan kualitas kerja juga penting diperhatikan dan produktivitas kerja bukanlah
hasil yang tercipta dengan sendirinya, tetapi harusdiupayakan-oleh para karyawan
yang diharapkan bisa terlibat dalam program organisasi sehingga bisa mengetahui
apa saja yang diminta oleh organisasi dari kerja yang telah dilakukan dan bersedia
untuk melaksanakan apa saja yang dibebankan terhadap para karyawan. Untuk
memperoleh produkvitas karyawan yang tinggl maka organisasi tersebut perlu
menumbuhkan sikap semangat kerja dan kegairahan kerja yang tinggi pula dari para
karyawannya.

Menurut J. Ravianto (2013: 1) bahwa produktivitas kerja karyawan adalah
perbandingan antara hasil yang telah dicapai dengan peran serta karyawan dalam

organisasi per satuan waktunya. Dalam pengertian tersebut telah menunjukkan



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

14

bahwa terdapat kaitan antara hasil kerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk

menghasilkan sebuah produk dari seorang tenaga kerja.

2.1.2 Sumber Produktivitas

Produktivitas kerja karyawan dikatakan tinggi jika dalam mengerjakan
suatu hal mencapai hasil yang berkualitas dan waktu yang dibutuhkan
sangat singkat/cepat.

4. Penggunaan Ruangan
Suatu pekerjaan bisa dikatakan produktif jika menggunakan ruang dengan

luas yang wajar, sehingga tidak membutuhkan mobilitas yang jauh.
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5. Penggunaan Bahan dan Uang
Produktivitas kerja dikatakan produktif, bila penggunaan bahan dan uang

tidak terlalu banyak yang dibuang dengan sia-sia dan harganya juga tidak

kerja adalah sebagai beikut:
1. Umpan balik pelaksanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas kerja
karyawan.
2. Evaluasi produktivitas kerja digunakan untuk penyelesaian, misalnya:
pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya.
3. Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya: promosi, transfer dan

demosi.
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4. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan.

5. Untuk perencanaan dan pengembangan karier.

(o2}

.- Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing.

kerja menu ema 3 <erja orang ialah
diterima secaraluas, dengan menggunaka vaktu tenaga kerja
(jam, hari atau tahun). Peng _+ h : A kerja yang diartikan
sebagai jum kerja ye ; | h pekerja yang

bekerja me

jumlah tertentu dengan perbandingan standar yang ada atau ditetapkan oleh

perusahaan.

2. Kualitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu
dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini merupakan
suatu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis

dengan perbandingan standar yang ditetapkan oleh perusahaan.
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3. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal

waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output

serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan

gunakan dalam

mencapai 0 entu. a la 8 iperjelas kepada

Menurut Kusnendi (2013), se mum pengukuran produktivitas berarti
perbandingan yang dapat dibedakan dalam tiga jenis yang sangat berbeda:

1) Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan

pelaksanaan secara historis yang tidak menunjukan apakah pelaksanaan

sekarang ini memuaskan namun hanya mengetengahkan apakah

meningkat atau berkurang serta tingkatannya.
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2) Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi,
proses) dengan lainnya. Pengukuran seperti itu menunjukan pencapaian

relatif.

perusahaan.

Produktivitas ini dapat diukur dengan dua standar utama, yaitu produktivitas
fisik dan produktivitas nilai. Secara fisik produktivitas diukur secara kuantitatif
seperti banyaknya keluaran (panjang, berat, lamanya waktu dan jumlah).
Sedangkan berdasarkan nilai produktivitas diukur atas dasar nilai-nilai kemampuan

sikap, perilaku, motivasi dan komitmen.
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Pengukuran produktivitas merupakan suatu proses yang sangat penting
karena akan menjadi landasan dalam membuat kebijakan perbaikan produktivitas

secara keseluruhan dalam proses manajemen. Menurut Gasperesz adapun beberapa

2.16

&
diperusahaan, untuk men
sebagai berikut menurut Sutrisno (2012: 104) adalah sebagai berikut:

1) Efektivitas
Mempunyai kualitas untuk melaksanakan tugas, kemampuan seseorang

karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta

profesionalisme dalam bekerja.
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2) Efisiensi
Meningkatkan hasil yang dicapai ialah berusaha untuk meningkatkan

jumlah hasil yang dicapai, hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan

)
o
a.di
| ”
¥
\ @
»
jalan d

SR
£ 5 ": o
< ‘

faktor-faktor yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan kebijakan
pemerintah secara keseluruhan.
Menurut Anoraga (2015: 56-60), ada 10 faktor yang sangat diinginkan oleh
para karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, yaitu:
1. Pekerjaan yang menarik.

2. Upah yang baik.
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3. Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan.

4. Etos kerja.

5. Lingkungan atau sarana kerja yang baik.

i produktivitas
kerja karyawan-perusahaa di gkan pada dua npok, yaitu:
1. Yang me : : karyawan yang meliputi:

a, mental dan

b) Kesejahteraan karyawan, meliputi: Manajemen dan hubungan industri.
Sedangkan menurut Sinungan (2014), menyebutkan bahwa yang dapat
mempengaruhi produktivitas kerja adalah sebagai berikut:
1. Tenaga kerja
Kenaikan sumbangan tenaga kerja pada produktivitas adalah karena

adanya tenaga kerja yang lebih sehat, lebih terdidik dan lebih giat.
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Produktivitas dapat meningkat karena hari kerja yang lebih pendek. Imbalan

dari pengawas dapat mendorong karyawan lebih giat dalam mencapai

prestasi. Dengan demikian jelas bahwa tenaga kerja berperan penting dalam

pendidikan dan pelatihan, motivasi, disiplin, ketrampilan, tingkat penghasilan,
lingkungan dan iklim kerja, penguasaan peralatan. Dengan harapan agar karyawan
semakin gairah dan mempunyai semangat dalam bekerja dan akhirnya dapat
mempertinggi mutu pekerjaan, meningkatkan produksi dan produktivitas kerja.
Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan di suatu

perusahaan, perlu diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
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kerja karyawan tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan baik berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor-faktor

yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan kebijakan pemerintah secara

keseluruhan.

e. Efisientenaga kerja, seperti : perencanaan tenaga kerja dan tambahan tugas.
f. Kewiraswastaan yang tercermin dalam pengambilan resiko, kreativitas

dalam berusaha, dan berada pada jalur yang benar dalam berusaha.
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2.2 Kepemimpinan
2.2.1 Pengertian Kepemimpinan

Dalam suatu organisasi faktor kepemimpinan memegang peranan penting

Amstrong dan Tylor (2014: 42) kepemimpinan merupakan proses memberi
insipirasi kepada para karyawan agar bekerja sebaik-baiknya untuk mencapai hasil
yang diharapkan.

Rivai dan Sagala (2013: 2) kepemimpinan secara luas meliputi proses

mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut

untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan
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budayanya. Selain itu juga untuk mempengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-

peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas untuk mencapai

sassaran, memelihara hubungan kerja dan kelompok

Kepemimpinan adalah kemampuan dan keterampilan seseorang yang
menduduki jabatan, pimpinan satuan kerjayang mempengaruhi orang lain
terutama bawahannya dan bertindak sedemikian rupa, sehingga melalui perilaku
yang positif ia akan memberikan sumbangan nyata dalam pencapaian tujuan

organisasi (Siagian, 2016: 224).
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Kepemimpinan menurut Nasution (2014: 224) adalah suatu usaha umum

untuk mempengaruhi orang per orang lewat komunikasi untuk dapat mencapai satu

atau beberapa tujuan. Berdasarkan defenisi yang telah dikatakan, maka jelaslah

tujuan, berarti ia bersedia untuk bertanggungjawab kepada pimpinannya
terhadap apa yang dilakukan bawahannya.

b. Kemampuan untuk bisa Perceptive

Perceptive (Persepsi) menujukkan kemampuan untuk mengamat atau
menemukan kenyataan dari suatu lingkungan. Setiap pimpinan haruslah

mengenal tujuan perusahaannya dengan baik sehingga mereka bisa bekerja
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untuk membantu mencapai tujuan tersebut. Disinilah ia memerlukan

kemampuan untuk memahami bawahannya, sehingga ia dapat mengetahui

kekuatan-kekuatan mereka, kelemahan-kelemahan mereka, juga sebagai

kemampuan perceptive. Apabila perceptive menimbulkan kepekaan
terhadap fakta, kejadian dan kenyataan yang lain. Obyektifitas membantu
pemimpin untuk meminimumkan faktor-faktor emosional dan pribadi yang

mungkin mengaburkan realitas.
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e. Kemampuan untuk berkomunikasi
Kemampuan untuk memberikan dan menerima informasi merupakan

keharusan bagi seorang pemimpin. Seorang pemimpin adalah seseorang

berperang tanpe : . ng ngarahkan dan
memotivasi ana nya. E -L:f" | ) terjadi dalam suatu
organisasi, namun i ak | _ seba terbentuk dari
sekumpulan orang yan : adanya atasan

(pemimpin) Dé erta pembagian tuga 1 suatu tujuan.

2) Penanggungjawab dan pembuat kebijakan- kebijakan organisasi

3) Pemersatu dan memotivasi para bawahannya dalam melaksanakan
aktivitas organisasi

4) Pelopor dalam aktivitas manajemen  vyaitu  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, pengelolaan sumber

daya yang ada
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5) Sebagai pelopor dalam memajukan organisasinya
2.2.2 Tipe — Tipe Kepemimpinan

Berbagai kegiatan didalam suatu kelompok yang mempengaruhi perilaku

(Thoha 1 3) _' Eepemimpin ang adalah seorang

peminpin yé i 1Ka leh gaya atau 't epemimpinan dalam

memimpin & any 3 an gaya atau tipe

i dalam

penentu, penguasa dan pengendali organisasi
2. Kepemimpinan Diktatoris
Tipe ini lebih keras daripada tipe kepemimpinan otokratis dan cenderung

kejam dan sadis
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3. Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan tipe ini menempatkan manusia sebagai faktor penting dan

penerapannya didasarkan pada orientasi hubungan antar-anggota organisasi

dan menolong

direktif menunjukka .-& :
kerja yang harus dijalan .
bagaiman menyelesaikan tugas-tugas kerja. Pemimpin yang suportif bersifat
bersahabat dan menunjukkan perhatian pada kebutuhan-kebutuhan karyawan
Tugas seorang pemimpin yaitu bagaimana mengkompensasi apa-apa yang
tidak dimiliki oleh para karyawannya. Efektifitas seorang pemimpin akan

bergantung pada seberapa baik bisa mengidentifikasi faktor-faktor yang tidak

dimiliki tersebut dan pada kemampuan untuk mengisi kekosongan tersebut
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2.2.3 Fungsi Kepemimpinan

Fungsi kepemimpinan menurut Kartono (2017: 81) yaitu memandu,

menuntun, membimbing, membangun motivasi — motivasi kerja, mengemudikan

pendapat

2. Fungsi Sosial atau Pembinaan Kelompok (group maintenance)
Mencakup segala sesuatu yang dapat membantu kelompok untuk
melakukan kegiatan dengan lancar, memberi pujian dan menengahi

ketidaksepakatan dalam kelompok
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2.2.4 Sifat-Sifat Pemimpin

Sifat kepemimpinan yang dimiliki oleh seseorang pastinya sudah

dimilikinya untuk dapat mempengaruhi orang lain baik pikiran, perasaan, sikap,

5.

bernilai, sukses dan memberikan semangat serta esprit de corps.
Keramahan dan Kecintaan

Pimpinan memunyai kasih sayang dan kecintaan yang tulus dan kesedian
berkorban bagi pribadi-pribadi yang disayangi, sebab pimpinan ingin
membuat mereka senang.

Intergritas ( keutuhan, kejujuran dan ketulusan hati )
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Pimpinan harus barsifat terbuka, merasa utuh bersatu, sejiwa dan seperasaan
dengan para karyawannya.

6. Penguasaan Teknis

a
' )
g
o

19

o

y
el
&

1.

2.

mereka memenuhi kebutuhan perusahaan
3. Menghendaki pengarahan dan menghindari tanggung jawab
Sebaliknya Teori Y mempertahankan kebanyakan pegawai :

1. Tidak dengan sendirinya harus tidak suka bekerja
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2. Mempunyai kemampuan untuk memikul tanggung jawab atas kerjanya dan
mempunyai potensi untuk membangun tetapi manajemen dengan

tindakannya harus membuat mereka sadar akan kemampuannya

Kepe Sel i in dals epemimpinannya
dengan 3 musa timbulnya
kepemimpina

pokok dan S Si 1 a.teori munculnya

begitu saja

b. Setiap orang bisa menjadi pemimpin dengan usaha penyiapan dan
pendidikan serta kemauan sendiri
3. Teori Ekologis atau Sintesis
Seseorang akan sukses menjadi pemimpin bila sejak lahirnya ia memiliki

bakat kepemimpinan dan bakat ini sempat dikembangkan melalui
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pengalaman dan usaha pendidikan juga sesuai dengan tuntutan lingkungan

atau ekologisnya

Permasalahan yang sering muncul pada variabel kepemimpinan adalah:

disediakan serta letak gedung dan prasarananya. Sedangkan lingkungan non fisik
adalah rasa aman dari bahaya, aman dari pemutusan kerja, loyalitas baik kepada
atasan maupun sesama rekan kerja dan adanya rasa kepuasan kerja di kalangan
pegawai. Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan

pekerjaannya sehari-hari (Siagian, 2014:56).
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Nitisemito (2015: 56) menyatakan lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi drinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang diembankan. Sementara menurut Sedarmayanti
(2013:82) mendefinisikan lingkungan Kkerja.sebagai berikut: Lingkungan kerja
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, sserta pengaturan kerjanya, baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

Menurut Mardiana (2015: 15) berpendapat bahwa lingkungan kerja adalah
lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan
kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai
untuk dapat berkerja optimal sehingga lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi
karyawan. Lingkungan kerja adalah dimana tempat pegawai melakukan aktivitas
kerja setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan rasa aman
dan memungkinkan pegawai untuk bekerja secara optimal.

Lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi emosional pegawai dalam
beraktivitas. Namun jika pegawai menyenangi lingkungan kerjanya maka pegawai
akan betah dalam lingkungantersebut dan melakukan pekerjaan dalam waktu yang
singkat dan efektif. Produktifitas pegawai akan tinggi dan prestasi kerja pegawai
akan meningkat.

Dalam melakukan aktivitas perusahaan, lingkungan kerja merupakan segala
kondisi yang berada disekitar para pekerja, sehingga baik secara langsung maupun
tidak langsung dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas yang

dibebankan. Lingkungan yang baik dan menyenangkan akan dapat menimbulkan
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semangat dan bergairah kerja, dan sebaliknya jika lingkungan kerja yang tidak
menyenangkan akan dapat mengurangi semangat dan bergairah kerja.

Menurut Saydam (2012: 226) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai
keseluruhan sarana prasarana kerja_yang. ada disekitar karyawan yang sedang
melaksanakan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaan itu sendiri. Menurut
Sedarmayati (2009: 21) definisislingkungan kerja.adalah keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana sesorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok.

Lingkungan kerja merupakan faktor yang mengatur kondisi sosial dan
kondisi fisik di dalam pekerjaan, elemen-elemen tersebut dapat mempengaruhi
perasaan sejahtera, hubungan ditempat kerja, kerjasama dalam pekerjaan, efisiensi,
dan kesehatan karyawan. Lingkungan kerja merupakan suatu kehidupan sosial,
pisikologi, dan fisik dalam perusahaan yang bepengaruh terhadap karyawan dalam
melaksanakan tugas nya. Lingkungan kerja merupakan suatu kepribadian dalam
sebuah perusahaan. Sebuah perusahaan yang mempunyai lingkungan kerja yang
baik dapat mencapai visi dan misinya melalui karyawan. Dalam hal ini, karyawan
akan selalu berusaha beradaptasi dengan berbagai keadaan lingkungan disekitarnya.

Menurut George (2016) lingkungan kerja adalah kekuatan-kekuatan yang
mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja atau
perusahaan. Sedangkan menurut Soedarmayati (2011) lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat atau property perkakas bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai

perseorangan maupun sebagai kelompok.
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan tentang
pengertian lingkungan kerja dimana merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar

karyawan pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung

a dapat dibagi

menjadi dus

1) Kondisi
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(1) Peralatan kerja yang cukup memadai sesuai dengan jenis pekerjaan
masing-masing pegawai.

(2) Tersedianya tempat-tempat rekresasi, tempat istirahat, tempat olahraga
berikut kelengkapannya, kantin atau kafetaria, tempat ibadah tempat
pertemuan dan sebagainya.

(3) Tersedianya sarana transportasi khusus antara jemput pegawai.
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c) Letak gedung atau tempat kerja yang strategis sehingga mudah dijangkau dari

segala penjuru dengan kendaraan umum. Dengan memberikan berbagai

fasilitas seperti tersebut di atas diharapkan para pegawai akan berperilaku

2) Adanya loyalitas yang bersifat dua dimensi yaitu vertikal dan horizontal
a) Loyalitas yang bersifat vertikal, yaitu loyalitas antara pimpinan dengan
bawahan, (lan loyalitas antara bawahan dengan pimpinan. Untuk
menunjukkan loyalitas pimpinan terhadap bawahan antara lain dapat

dilakukan dengan berbagai cara, antara lain :
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(1) Mengadakan kunjungan ke rumah-rumah pegawai pada saat-saat
tertentu. Dengan demikian pegawai akan merasa senang dan bangga.

Anjangsana ini sebenamya dapat diadakan secara teratur, misalnya

g
o
'

‘.‘ g datangnya dari

kepada pimpinan pada hari raya agama yang dianut oleh pimpinan (lebaran,

natalan dan sebagainya).

b) Loyalitas yang bersifat horizontal adalah loyalitas antara pimpinan dengan

pimpinan setingkat, antara bawahan dengan bawahan atau antar pegawai yang

setingkat.
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c) Adanya perasaan puas di kalangan pegawai, perasaan puas ini akan terwujud

apabila pegawai merasa bahwa kebutuhannya dapat terpenuhi, baik

kebutuhan fisik maupun kebutuhan sosial, lebih-lebih kebutuhan yang

kemampuan
pat  kerja. b)
erja. d) Sirkulasi
kanis di tempat

kerja. g) Bau tidak se ; _.: 3 pat kerja. i) Dekorasi

a. Ukuran ruang kerja. Ruang kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan.
Ruang kerja yang sempit dan membuat pegawai sulit bergerak akan
menghasilkan prestasi kerja yang lebih rendah jika dibandingkan dengan
karyawan yang memiliki ruang kerja yang luas.

b. Pengaturan ruang kerja. Jika ruang kerja merujuk pada besarnya ruangan

per pegawai, pengaturan merujuk pada jarak antara orang dan fasilitas.
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Pengaturan ruang kerja itu penting karena sangat dipengaruhi interaksi
sosial. Orang lebih mungkin berinteraksi dengan individu-individu yang

dekat secara fisik. Oleh karena itu lokasi kerja karyawan mempengaruhi
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sebagai berikut:
1) Suasana kerja
Suasana kerja adalah kondisi disekitar karyawan yang sedang melakukan
pekerjaan dan dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. Suasana
kerja ini meliputi : tempat kerja, fasilitas, alat bantu pekerjaan, kebersihan,
pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang

yang ada ditempat tersebut.
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Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja harmonis

dan tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan sekerja. Salah satu faktor

W

No

3

QD
‘_:‘

*

Lingkungan
Kerja
Motivasi
terhadap
produktivitas
Kerja Karyawan

kerja

pada PT.
Mustika  Citra
Rasa

Widowati

(2020)

d. Produktivitas
(Y)

asil Penelitian

penelitian
bahwa

enunjukkan
kepemimpinan,

lingkungan kerja dan
motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja
karyawan pada PT.
Mustika Citra Rasa.

Besarnya pengaruh
kepemimpinan dan
lingkungan Kkerja ini

ialah sebesar 87,2%.
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Pengaruh
Kompensasi dan
Lingkungan
Kerja terhadap
Produktivitas

Pengaruh
Lingkungan
Kerja dan
Kelelahan Kerja
terhadap
Produktivitas
Kerja Karyawan
Bagian Produksi
(studi kasus PT.
Sumber  Graha
Sejahtera)
Audrey
Josephine
(2017)

. Kompensasi
(X1)

. Lingkungan
Kerja (X2)
. KinerjaY)

Regresi
Liner
Berganda

Hasil penelitian secara
parsial ada pengaruh
yang signifikan antara
variabel kompensasi
terhadap produktivitas
kerja karyawan PT. Tata

3 Sejahtera.
parsial  ada

yang
anatara
lingkungan
terhadap
itas kerja
awan PT. Tata
Sejahtera.
penelitian
ukkan  bahwa
mpinan dan
gan kerja
nyai  pengaruh
positif dan
an terhadap
tivitas kerja

artinya apabila
kan peningkatan
ungan kerja yang
i baik  dapat

oduktivitas kerja.

asil penelitian
menunjukkan  bahwa
variabel lingkungan
kerja berpengaruh
positif  tetapi  tidak
signifikan terhadap
produktivitas kerja

karyawan dan kelelahan
kerja berpengaruh
secara signifikan
terhadap produktivitas
karyawan pada PT
Sumber Graha Sejahtera
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2.5 Kerangka Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka pada

dasarnya kepemimpinan dan lingkungan kerja mempengaruhi produktivitas

______

1. Diduga Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan PT. Naga Mas Argo Mulia Rokan Hulu
2. Diduga Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap produktivitas karyawan PT. Naga Mas Argo Mulia Rokan Hulu
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3. Diduga Kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan PT. Naga Mas

Argo Mulia Rokan Hulu
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

hubungan

S
@
=
QD
>

<
QD
>
(@)

penulis

R
c
=4
[
—+
D
o
-,
=4
QD
c

Eksplanato
hipotesis g

telah ada.

Saang

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan yang mana lokasi
penelitian ini dilakukan pada PT. Naga Mas Argo Mulia yang berlokasi di
Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau yang dilaksanakan pada bulan November —

Februari.
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3.3 Operasional Variabel Penelitian
Dalam hal ini yang menjadi variabel penelitian adalah 1) Kepemimpinan

(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) sebagai variabel bebas dan Produktivitas (Y)

Skala

Ordinal

memiliki
semangat
bekerja ke
ingin me
kebiasaan

perbaikan
(Manullang

Kepemimpi Ordinal
(X1)
Hubungan di
seseorang ya
pemimpin
mempengaruhi
pihak lain
(Nawawi, 2006)

Pengambilan 1. Berani melakukan
Keputusan perubahan atau inovasi
2. Hakikat Pemberian
Teladan

3. Kemampuan
mendengarkan saran

Lingkungan Kerja | Lingkungan 1. Sarana prasarana Ordinal
(X2) Fisik teknologi yang

Segala  sesuatu mendukung pelaksanaan

yang ada di sekitar kerja

para pekerja yang 2. Rencana Ruangan Kerja
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dapat 3. Kondisi Lingkungan
mempengaruhi Kerja

drinya dalam | Lingkungan 1. Hubungan kerja dengan
menjalankan Kerja Non Fisik atasan

tugas-tugas yang 2. Hubungan kerja dengan
diembankan j

(Nitisemito, 20

ditetapkan I eliti H r “kemudian ditarik
kesimpulannya:Dala elitian ini nenjac asi adalah bagian yang ada

pada PT. Naga Mas / 2 ' uk menentukan

2. Sampel

Sampel merupakan karakteristik yang akan dijadikan penelitian sampel
merupakan suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki oleh
sebuah Populasi (sugiyono 2008:118). Teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan teknik random sampling (metode acak sederhana) yaitu

sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga setiap unit penelitian atau satuan
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alternatif dari populasi yang memilki kumpulan yang sama untuk dipilih sebagai

sampel.

Untuk menentukan sampel (Arikunto, 2005: 125) apabila subjeknya kurang

~
=]
o |
=
=
-
S g
=
& Z
& =
= g
=)
= 5
< 2
e =
= =
-
5 5
o
=
% Z
E‘:
Ei‘"
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3.5 Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh pengumpul data
dari objek risetnya (Sumarsono, 2015). Data dapat berasal dari jawaban atas

pernyataan responden melalui wawancara dan kuisioner yang berkaitan
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dengan variabel kepemimpinan, lingkungan kerja dan produktivitas kerja

karyawan pada PT. Naga Mas Agro Mulia

Data Sekunder

para karyawan tentang pernyataan tentang pengaruh kepemimpinan, lingkungan
kerja dan produktivitas kerja karyawan pada PT. Naga Mas Agro Mulia
Wawancara

Menurut Sugiyono (dalam Pratiwi, 2017), wawancara adalah pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini, penulis
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menggunakan teknik wawancara secara langsung kepada beberapa responden.

Hal ini berguna untuk menguji dan menggali informasi untuk menjadi

pembenaran dari hasil penelitian. Teknik wawancara yang dilakukan dalam

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut” (Ghozali,
2012). Uji validitas adalah instrument yang dapat digunakan untuk mengukur apa
yang sepantasnya harus diukur (Sugiyono, 2011). Uji validitas digunakan untuk
mengetahui kesamaan antar data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
apa yang terjadi pada objek peneliti sehingga terdapat data yang valid. uji validitas

digunakan untuk mengukur data yang terkumpul agar hasilnya valid. dengan
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instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu

diharuskan valid. uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi bivariate

diantara masing-masing skor perindikator dengan total skor variabel penelitian

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan
reliable atau tetap konsisten jika dilakukan berkali-kali pada waktu yang beda. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknil cronbach’s alpha. Uji
reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur kuesioner yang merupakan bagian

indikator dari variabel-variabel yang diukur dengan uji statistic cronbach’s alpha.
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Uji reliabilitas menunjukan konsistensi dan stabilitas suatu skor dari suatu
instumen pengukur. Pengujian realibilitas kuesioner dalam penelitian ini

menggunakan one shot. Pengujian realibilitasnya digunakan uji statistic cronbacch

20. Uji Re

pengukur
tersebut di
terdapat k

reliabel ata

wALNALAES

N

atau stabil

2015):

Dengan memperhatikan kolom Alpha If Item Deleted apabila nilai tiap
variabel lebih besar dari rtanel maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument

tersebut reliabel.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya data

ot). Normalitas

u diagonal dari

RSN g o;

lam melakukan

tanaa

ok
b. Analisis Regresi Linie ‘
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT. Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu Rumus matemastis dari
regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Ghozali, 2012: 82):
Y=a+b Xs+th2 X2 +e

Keterangan :
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Y = Produktivitas
a = Konstanta

bl = Koefisien regresi antara Kepemimpinan dengan produktivitas kerja

terdapat m olinearitas : ersebut | ahan standar yang

besar sehingga koefisie : patan yang berarti

multikolinearitas adalah mempunyai niali VIF (Varians Inflation Factor) dibawah
angka 10 (VIF<10) dan nilai toleance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi
multikolinearitas.
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada auto atau tidaknya

penyimpangan asumsi Klasik yaitu korelasi yang terjadi diantara residual pada
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pengamatan dengan pengamatan yang lainnya pada model regresi. Model regresi
yang baik apabila tidak terjadi aoutokorelasi. Uji Durbin Watson dapat digunakan

untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dalam beberapa variabel dependen dan

independen.

analisis gr

Untuk me ada atau ti j 3 -H:f ~ 2 an melihat grafik
scatterplot residualnya.
Heteroskeda

(bergelomb

yang jelas, se

Koefisien determinan (R?) adalah sebuuah koefisien yang menunjukan
persentase variabel independent terhadap variabel dependen. Semakin besar nilai
koefisien determinansi, semakin baik variabel independent dalam menjelaskan
variabel dependennya, yang berarti persamaan regresi baik digunakan untuk

mengestimasi nilai variabel dependen. (Sugiono, 2012).
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Koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dapat menjelskan variasi variabel dependen pada pengujian

hipotesis pertama koefesien determinasi dilihat dari besarnya nilai (Adjusted R2)

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Salah satu
cara melakukan uji F adalah dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan
dengan nilai F menurtu tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel,
maka kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel

independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016: 97).
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Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimaksukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah

organisasi

VAL g3
£y
&

5
a
=1

kerja karyawa

a menunjukkan

ecara individual

ALRANRN

Untuk mempengaruhi variabel-variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat. Apabila t hitung > t table, maka Ho ditolak, dengan demikian
vaiabel bebas dapat menjelasan variabel terikat yang ada dalam model. Sebaliknya
apabila t hitung < t table, maka Ho diterima, dengan demikian variabel bebas tidak

dapat menjelaskan variabel terikat atau dengan kata lain tidak ada pengaruh antara

dua variabel yang diuji.
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Salah satu cara melakukan uji t adalah dengan membandingkan nilai

statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik t hasil

perhitungannya lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat PT«Naga Mas Argo Mulia

PT Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu, selanjutnya Perseroan merupakan
BUMN perkebunan yang didirikan tanggal 11 Maret 1996 sebagai hasil konsolidasi
kebun pengembangan darizusaha pengolahan‘minya kelapa sawit-diProvinsi Riau.
Secara efektif perseroan mulai beroperasi sejak tanggal 9 April 1995 dengan kantor
pusat di Rokan Hulu. Landasan hukum perseroan ditetapkan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 10 Tahun 1996 tentang Penyetoran tentang
Penyetoran Modal Negara Republik Indonesia untuk pendirian perusahaan
perseroan (Persero) PT Naga Mas Agro Mulia Rekan Hulu Anggaran dasar
perseroan dibuat di depan Notaris Harum Kamil melalui akte No. 38 tanggal 11
Maret 1996 dan.disahkan melalui .keputusan=Mentri Kehakiman RI No. C2-
8333H.T.01. Tahun 1996, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia (RI) Nomor 80 tanggal 4 Oktober 1996 dan Tambahan Berita Negara Rl
Nomor 8565/1997.

Pabrik kelapa sawit (PKS) Naga Mas Rokan Hulu telah beroperasi selama
26 tahun yang berdiri sejak tahun 1987 pada awalnya kapasitas yang telah terpasang
selama 30 Ton TBS/jam. Berlokasi di kecamatan Tandun, Kabupaten Rokan Hulu.
PKS Naga Mas merupakan PKS EKS Naga Mas sebelum akhirnya bergabung
dengan unit-unit pengembangan EKS V pada tanggal 11 Maret 1996.

Dengan mempertimbangkan luas areal Kebun Inti dan Plasma PT Naga Mas

Agro Mulia Rokan Hulu ditambah dengan pasokan TBS dari kebun seinduk yang
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pada saat itu belum memiliki PKS, maka tahun 1998 dilakukan Kapasitas oleh
Pabrik menjadi 60 Ton TBS/jam. Secara Umum PKS Naga Mas terdiri dari 10

stasiun pengolahan, vyaitu stasiun penerima buah (Loading Rump) Stasiun

(WorkShop) da

4.2 Visi da

1. Pengelolaan Agro Industri Kelapa Sawit dan Karet secara efisien bersama
mitra untuk kepentingan stakeholder.

2. Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance, kriteria minyak
sawit berkelanjutan, penerapan standar industri dan pelestarian lingkungan

guna menghasilkan produk yang dapat diterima oleh pelanggan.
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3. Penciptaan keunggulan kompetitif di bidang SDM melalui pengelolaan

sumber daya manusia berdasarkan praktek-praktek terbaik dan sistem

manajemen SDM terkini guna meningkatkan kompetensi inti perusahaan.

dan aktivitas dalam perusahaan organisasi. PT Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu
dipimpin oleh manajer yang membawahi beberapa staff yang sesuai dengan
bidangnya, garis dari manajer merupakan garis komando yang artinya bahwa
asisten bertanggungjawab terhadap manajer sedangkan dari manajer ke pengolahan

merupakan garis koordinasi yang bertanggungjawab kepada manajer. Untuk
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melihat struktur organisasi PT Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu dapat dilihat

pada gambar berikut ini:

Gambar 4.1
ganisasi PT Naga Mas Agro-Mulia Rokan Hulu

Sumber: PT Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu, 2022
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4.5 Tugas dan Wewang PT Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu
Adapun tugas dan fungsi dan tanggungjawab dari masing-masing anggota

organisasi yang tergabung dalam organisasi PT Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu

. Memeriksa dan mengoreksi dokumen setiap bagian
c. Memeriksa dan menandatangani jurnal dan pembukuan
d. Memeriksa dan melayani permintaan atas bahan gudang
e. Mengkoordinir pembuatan DPU Gajian kecil dan besar tiap bulan

f.  Menerima dropping dana dari bank dan melaksanakan distribusi dana

karyawan
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g. Memberikan bimbingan kepada karyawan yang berada dibawahnya
h. Mengelola jaminan sosial dan asuransi bagi karyawan

3. Umum

~
1)
=
= o ﬂ' an masyarakat
E - dalam bidang
- =
o Z
& =
— < 4.
E =, idang teknik
< =
¢ =
M tugas tambahan
- >
o - .
@ = kel Reperasi dan
@ 2
p—
B =
E =
E I dengan waktu yang telah
o
= ditetapkan

f.  Memberikan bimbingan, dorongan dan menciptakan iklim kerja yang

harmonis
5. Afdeling LILIII, dan IV

a. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan atau kegiatan sesuai

dengan ketentuan perusahaan
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b. Memberi petunjuk, bimbingan and pengawasan teknis mengenai semua

pelaksanaan kegiatan afdeling

c. Bertanggungjawb pada pengelolaan perkebunan yang sudah di evaluasi

Untuk mendukung nya maka harus memiliki jenis produk yang dihasilkan PT Naga
Mas Agro Mulia Rokan Hulu antara lain:
1. Minyak Sawit

Crude Palm Oil (CPO) diproduksi melalui proses pengolahan di 12 PKS yang

dimiliki perusahaan. Agar dapat dipasarkan CPO harus memiliki spesifikasi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

68

mutu dan berkualitas yang telah ditetapkan. Parameter antara lain kadar asam

lemak bebas, kadar air dan kotoran

. Inti Sawit

Inti sawit.c

elapa sawit. Hingga
Kini pro 1 Ke PK sih T atka prosesor milik

pihak ketig : a A3 membangun pabrik
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

menjadi sebua ala e : peneliti. Adapun
gambaran
Usia, Pendidika aSa 3 ] : responden dilihat
pada beriku

5.1.1 Jenis

dapat dilihat pada tabel berikut i

Tabel 5.1
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 57 64
2 Perempuan 32 35,9
Jumlah 89 100%

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan jenis

kelamin, karyawan yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 57 orang atau 64%.
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Dan karaywan yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 32 orang atau 35,9%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada PT. Naga Mas

Agro Mulia ini ialah laki-laki hal ini dikarenakan bahwa industry pengolahan

kelapa sawit lebi tuk mampu bekerja
dengan a t.
5.1.2 Us sITAS ISL4

A )

Us an's ity ukkan sejauh
mana kary kerja di ilai dan menjamin
seberapa jauhti ' antugasnya dengan
maksimal. aruhi produktvit Untuk melihat
identitas res r n l':I:S‘ia _dif'r_hat ikut ini:

I
ntita a

No uensi ersentase (%)
1 K 17,9
2 ’ 38,2
3 - 26,9
4 4 16,8
5 0

100%

Sumber: Data Primer, 2

Berdasarkan tabel diatas dentitas responden berdasarkan usia
yang berjumlah 89 orang. Karyawan yang berusia 18- 25 tahun berjumlah 16 orang
atau 17,9%. Karyawan yang berusia 26- 33 tahun berjumlah 34 orang atau 38,2%.
Karyawan yang berusia 34-41 tahun berjumlah 24 orang atau 26,9%. Dan karyawan
yang berusia 42- 49 tahun berjumlah 15 orang atau 16,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada

perusahaan ini ialah berusia 26- 33 tahun. Hal ini dikarenakan bahwa karyawan
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yang berusia muda lebih diutamakan oleh perusahaan agar karyawan mampu
bekerja secara produktif. Tingkat produktif karyawan dilihat dari usia yang
dimilikinya agar mereka memiliki tenaga dan fisik yang maksimal.

5.1.3 Pendidika

i nunjukkan
dari seja i mn@m@ engetahuan
NN My
yang dim di j gan apa yang
kerjakan o t i n berdasarkan
Pendidikan at
 Tabel53
ponde dasar
No a onde __Fr rsentase (%)
1 D 0
2 P 6,7
3 A/SM 49,4
4 l 6 17,9
5 NB 14,6
3 100%
Sumber: Data ,
Berdasarka iketa sponden berdasarkan
Pendidikan yang berju yang berpendidikan SMP
berjumlah 6 orang atau 6,7%. Kar erpendidikan SMA/SMK berjumlah

44 orang atau 49,4%. Karyawan yang berpendidikan S1 berjumlah 16 orang atau

17,9%. Dan karyawan yang berpendidikan S2 berjumlah 13 orang atau 14,6%.
Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada

perusahaan ini ialah berpendidikan SMA/SMK. Hal ini dikarenakan bahwa

perusahaan tidak memikirkan tingkat Pendidikan karyawan yang bekerja, namun
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apabila karyawan memiliki skill dan kemampuan yang baik untuk mengelola dan
merencanakan tugas dan pekerjaannya menjadi suatu penilaian bagi perusahaan.

5.1.4 Masa Kerja Responden

Masa kerj ilai ama karyawan yang
bekerj e i ngan dari
perusah i Sefﬁm tujuan dari

N A4
pekerjaan h}%l i identita berdasarkan
masa kerja p a
L]
t N 3 sa
No a nden »F sentase (%)
1 = . Bt 2,2
2 I - S 6,7
3 Tah 32,5
4 hu 47
5 tahu 11,2
aho L 9 100%
Sumber: Data

Berdasa berdasarkan masa
kerja yang berjum awan rja 1 bulan berjumlah
2,2%. Karyawan yang umlah 6 orang atau 6,7%.
Karyawan yang bermasa kerja 1- mlah 29 orang atau 32,5%. Karyawan

yang bermasa kerja 3-5 tahun berjumlah 42 orang atau 47%. Dan karyawan yang
bermasa kerja 10 tahun berjumlah 10 orang atau 11,2%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja di
perusahaan ini ialah bermasa kerja 3-5 tahun. Hal ini dikarenakan bahwa karyawan
dengan masa kerja yang cukup lama maka ia akan mampu memahami pekerjaan

dan tugasnya diperusahaan tersebut.
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5.2 Uji Kualitas Data
5.2.1 Uji Validitas Data

Menurut Sugiyono (2011) Uji Validitas adalah ketepatan antara data yang

Variabel 0 rrelatior Keterangan

Kepempimpinan 0,794 0,208 Valid
(X1) 0,681 0,208 Valid
0,810 0,208 Valid

0,768 0,208 Valid

0,685 0,208 Valid

0,871 0,208 Valid

0,787 0,208 Valid

0,869 0,208 Valid

0,670 0,208 Valid

0,826 0,208 Valid

0,615 0,208 Valid

0,675 0,208 Valid
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0,779 0,208 Valid
0,651 0,208 Valid
Lingkungan Kerja 0,323 0,208 Valid
(X2) 0,816 0,208 Valid

0,789 0,208 Valid
0,759 Valid
Valid
) Valid

lid

, alid

2 alid

N , Valid

s , Valid

U, Valid

Produktivi Valid
Kerja Valid
- Valid
BX5 — Valid
629 1 Valid
0,907 Valid
- 8 Valid
Valid

,20 Valid
' Valid
) Valid
o Valid

—-———

Sumber: Outpu

Dari tabel S an uji validitas pada
variabel Kepemimpinan I j , dan Produktivitas Kerja (YY)
yang diketahui bahwa nilai r tabel 0, u indikator dikatakan yang dikatakan
valid jika nilai pearson correlation lebih besar dari nilai r tabel. Jadi dapat diartikan
bahwa secara keseluruhan dari 14 indikator kepemimpinan, 12 indikator variabel
lingkungan kerja, dan 12 indikator produktivitas kerja memiliki data yang valid dan

bisa dilanjutkan oleh penelitian selanjutnya.
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5.2.2 Uji Reliabilitas Data
Uji Reliabilitas akan digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,

apakah sebuah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten

memastikan apakah ior 3 mpulkan sudah reliable

atau tidak. esioner dilakukan

pengukura

merupakan asil uji reliabilitas

=
o
an,
o
lifat
o
v
g
&
&

dalam pene

Ket

Reliabel
Reliabel
Reliabel

nilai uji reliabilitas Kepemimpinan (X1) lebih besar dibandingkan dengan batas
nilai cronbach’s alpha (0,941>0,60), dan begitu juga dengan uji reliabilitas
lingkungan kerja (X2) lebih besar dibandingkan dengan batas nilai cronbach’s
alpha (0,928> 0,60). dan begitu juga dengan uji realiabilitas variable Produktivitas

Kerja (Y) lebih besar dibandingkan dengan batas nilai cronbach’s alpha (0,954>



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

76

0,60). Artinya bahwa semua keseluruhan item pada variabel kepemimpinan,
lingkungan kerja dan produktivitas dapat dikatakan reliable dan layak digunakan.

5.2.3 Uji Normalitas

Uji normalit ng digunakan t.data itu normal atau
ol 1SS S Mo ", .

uk meliha

g t t

iabel atau

a. Jikada garis diagonal

|, maka model

JJJJJ

Frequency

Regression Standardized Residual
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Dari gambar diatas diketahui bahwa uji normalitas menggunakan pendekatan

histogram. Berdasarkan gambar diatas bahwa menunjukkan garis diagonal antara

sumbu X dan Y terlihat bergelombang seiring mengikuti garis yang sebenarnya

Dari gambar tersebut merupakan gambar uji normalitas menggunakan
pendekatan normal P-Plot. Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa bulat-
bulat mengikuti garis diagonal antara sumbu X dan sumbu Y serta tidak berjauhan
dari sekitar garis tersebut. Meskipun ada yang berjauhan dari bulat tersebut. Tapi

masih mengarah dan mengikuti garis sumbu Y. jadi dapat diartikan bahwa uji
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normalitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan normal P-Plot ialah

berdistribusi normal.

5.2.4 Uji Multikolinearitas

Collinearity
Statistics

Tolerance VIF

(Constant) .006
1 kepemimpinan .002 204 4912
lingkungan .000 204 4.912

a. Dependent Variable: produktivitas

Dari tabel diatas merupakan sebuah pengujian yang jenis uji
multikolinearitas yang dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Diketahui bahwa nilai
tolerance variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja dalam penelitian ini ialah
0,204 dan nilai VIF nya adalah 4,912. Dengan demikian dari nilai tersebut memiliki

nilai torelance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Jadi dapat diartikan
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bahwa variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja ini tidak terjadi masalah

multikolinearitas.

5.2.5 Uji Autokorelasi

penggang ( de ' s terjadinya

autokorelasi a idak “dalé g elitial ” dalah dengan

Durbin-Watson

1.283

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil pengujian dengan
menggunakan uji Durbin Watson atas residual persamaan regresi diperoleh angka
d-hitung sebesar 1,283 untuk menguji gejala autokorelasi maka angka d-hitung
sebesar 1,283 tersebut dibandingkan dengan nilai t-teoritis dalam t tabel d-statistik.

Dari tabel d-statistik Durbin Watson dengan nilai signifikan a= 5% dan jumlah data

(n) 89 dan k-2 diperoleh nilai dl sebesar 1,58 du sebesar 1,68 dan 4-du sebesar 2,32.
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Karena hasil pengujiannya adalah du<dw<4-du (1,68<1,283<2,32). Jadi dapat

diartikan bahwa data penelitian ini tidak terjadi masalah autokorelasi.

5.2.6 Uji Heterokedastisitas

ALY

S M o)

R

pengujian

Asumsinya
a. Jika ada pola (melebar,

bergelom telah terjadi

heterokeda

b. Jika tidak a

diatas dan dibg

Regression Standardized Residual
]

Regression Standardized Predicted Value
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Berdasarkan dari gambar tersebut diatas dijelaskan bahwa gambar ini

merupakan pendekatan uji heterokedastisitas menggunakan grafik menggunakan

scatterplot diatas me an bahwa titik-titik tide mbentuk pola yang jelas,

heterokedas
5.3 Analisis

5.3.1 Analis

setiap keadaan/situasi yang terjadi da Uatu organisasi. Maksudnya, agar suatu

organiasai dapat melaksanakan kegiatannya secara efektif dan efisien. Untuk

menjelaskan kepemimpinan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Pimpinan Perusahaan Mampu Menjadi Penghubung/Mediator Yang Baik
Dengan Berbagai Pihak Yang Berkepentingan

Menjadi mediator yang baik akan mempermudah pelaksanaan dan pross

kerja yang baik dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya, penghubung atau
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mediator yang baik akan menjadikan setiap anggota karyawan lebih menghargai
pimpinan, dan sebagai membantu pihak yang berkepentingan dalam proses kerja

karyawan. Karyawan yang mampu menjaga dan memiliki pimpinan sebagai

mediator akan S ' ntuk melihat hasil
tangga i menjadi
penghub ik dengan HQQ@ i tingan dapat
e Rig,)
dilihat pa ikut ini
Tanggap e pu Menjadi
Pen ' ihak Yang
No b'_z;ih | Ra sentase (%)
1 angat Setuju S 35,9
2 tuj 33,7
3 Set 30,3
4 k Set 0
5 a ida L 0
N 100
Sumber: Data Prime ¥
Berdasar lik sponden mengenai
pimpinan perusahaa u iator yang baik dengan
berbagai pihak yang berke yang menjawab sangat setuj

berjumlah 32 orang atau 35,9%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 30
orang atau 33,7%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 27 orang
atau 30,3%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa pimpinan dari perusahaan
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ini selalu menjadi mediator dalam bekerja dan mampu mengutamakan hal yang
penting untuknya dan membicarakannya dengan baik dan efektif.
2. Pimpinan Saling Berbagi Informasi Yang Penting Dari Berbagai Pihak

Memberikan informasi-yang menjadikan setiap karyawan selalu menjaga
dan mengutamakan hal nya dalam menerima informasi yang lebih baik dan saling
menjaga dan mengutamakan hal.yanglebininformatif. Memberikan informasi yang
lebih baik dalam suatu organisasi akan memberikan hal yang lebih mengefektifkan
karaywan dalam bekerja. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai
pimpinan saling berbagi informasi yang penting dari berbagai pihak dapat dilihat
pada tabel bertkut ini:

Tabel 5.8

Tanggapan Responden Mengenai Pimpinan Saling Berbagi Informasi Yang
Penting Dari Berbagai Pihak

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden

1 Sangat Setuju 36 40,4

2 Setuju 42 47

3 Cukup Setuju 11 12,3

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas “diketahui tanggapan responden mengenai
pimpinan saling berbagi informasi yang penting dari berbagai pihak. Karyawan
yang menjawab sangat setuju berjumlah 36 orang atau 40,4%. Karyawan yang
menjawab setuju berjumlah 42 orang atau 47%. Dan karyawan yang menjawab
cukup setuju berjumlah 11 orang atau 12,3%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa pimpinan selalu memberikan
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informasi yang penting baik kepada karyawan maupun kepada yang lain, sehingga

karyawan yang bekerja ini selalu bekerja dengan maksimal.

3. Pimpinan Membantu Anggota Untuk Mencapai Prestasi Yang Dicapai

14,6
25,8
38,2
21,3
0
100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pimpinan membantu anggota untuk mencapai prestasi yang dicapai karyawan.
Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 13 orang atau 14,6%. Karyawan
yang menjawab setuju berjumlah 23 orang atau 25,8%. Karyawan yang menjawab
cukup setuju berjumlah 34 orang atau 38,2%. Dan karyawan yang menjawab tidak

setuju berjumlah 19 orang atau 21,3%
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan
ini tidak mendapatkan dan dibantu prestasinya oleh pimpinan, pimpinan hanya
mementingkan pekerjaan dan hasil kerja karyawannya saja.

4. Pimpinan Membantu Karyawan Untuk Meningkatkan Pengetahuan Dan
Intelektual Dengan Baik

Meningkatkan pengetahuan dan intelektual yang dibantu oleh pimpinan dari
karyawan juga akan mempermudah proses kerja, pimpinan yang dapat dan
membantu karyawan untuk meningkatkan pengetahuannya akan berjalan dengan
baik sehingga apa yang menjadi bantuan oleh pimpinan akan berjalan dengan baik
produktivitasnya. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pimpinan
membantu karyawan untuk meningkatkan pengatahuan dan intelektual dengan baik
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.10

Tanggapan Responden Mengenai Pimpinan Membantu Karyawan Untuk
Meningkatkan Pengatahuan Dan Intelektual Dengan Baik

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 2 13,4
2 Setuju 14 15,7
3 Cukup Setuju 36 40,4
4 Tidak Setuju 27 30,3
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pimpinan membantu karyawan untuk meningkatkan pengatahuan dan intelektual
dengan baik. Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 12 orang atau

13,4%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 14 orang atau 15,7%.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

86

Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 36 orang atau 40,4%. Dan
karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 27 orang atau 30,3%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

No Alternatif Jawaba rekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 37 41,5
2 Setuju 41 46
3 Cukup Setuju 11 12,3
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

pimpinan mempunyai visi dan misi yang sama agar tercapai tujuan perusahaan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

87

Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 37 orang atau 41,5%. Karyawan

yang menjawab setuju berjumlah 41 orang atau 46%. Dan karyawan yang

menjawab cukup setuju berjumlah 11 orang atau 12,3%.
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dan karyawa

Tanggapan Responden Mengenai Pimpinan Mampu Menyatukan Pendapat
Bersama Agar Mencapai Tujuan Yang Diinginkan Oleh Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 29 32,5
2 Setuju 36 40,4
3 Cukup Setuju 24 26,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

pimpinan mampu menyatukan pendapat bersama agar mencapai tujuan yang

diinginkan oleh perusahaan. Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 29

jika terjadi konflik internal maupun eksternal dapt dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.13

Tanggapan Responden Mengenai Pimpinan Selalu Menjadi Juru Bicara Jika
Terjadi Konflik Internal Maupun Eksternal

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 35 39,3
2 Setuju 31 34,8
3 Cukup Setuju 23 25,8
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
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89

| | Jumlah | 89 | 100 |
Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

nai tanggapan
tersebut ialah s g al in va ke an‘mampu menjaga
konflik ya an selalu ikut
membantu ang terjadi  di
perusahaan [

8. Pimpinan Akal s gar Nama Baik Perusahaan

konflik karyawan akan menjad awan mampu mempermudah proses
kerjanay tersebut. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pimpinan
akan menyelesaikan konflik agar nama baik perusahaan tetap terjaga dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.14
Tanggapan Responden Mengenai Pimpinan Akan Menyelesaikan Konflik
Agar Nama Baik Perusahaan Tetap Terjaga

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat:Setuju 32 35,9
2 Setuju 33 37
3 Cukup Setuju 24 26,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pimpinan akan menyelesaikan konflik agar nama baik perusahaan tetap terjaga.
Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 32 orang atau 35,9%. Karyawan
yang menjawab. setuju berjumlah 33 orang atau 37%. Dan karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlah 24 orang atau 26,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan:-bahwa pimpinan perusahaan ini mampu
menyelesaikan permasalahan dan konflik yang terjadi di-perusahaan, pimpinan
membantu apa yang terjadi pada karyawan diperusahaan ini.

9. Pimpinan Memberikan . Informasi. Yang. Komunikatif Kepada Setiap
Anggota

Memberikan informasi yang komunikatif dan sejalan pada tujuan dari
perusahaan akan menghasilkan tugas dan proses kerjanya yang baik dan maksimal.
Karyawan yang mendapat kan informasi maka akan memberikan hal yang mudah
bagi setiap karyawan dan dengan proses tersebut akan berjalan dengan baik. Untuk
melihat hasil tanggapan responden mengenai pimpinan memberikan informasi yang

komunikatif kepada setiap anggota dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.15
Tanggapan Responden Mengenai Pimpinan Memberikan Informasi Yang
Komunikatif Kepada Setiap Anggota

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat:Setuju 47 52,8
2 Setuju 24 26,9
3 Cukup Setuju 18 20,2
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pimpinan memberikan informasi yang komunikatif kepada setiap anggota.
Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 47 orang atau 52,8%. Karyawan
yang menjawab setuju berjumlah 24 orang atau 26,9%. Dan karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlah 18 orang atau 20,2%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayaoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal“ini ‘dikarenakan bahwa pimpinan mampu
memberikan informasi yang sangat komunikatif kepada setiap karyawan dan rekan
kerjanya, karyawan yang mampu bekerja juga sangat menjadi efektif karena
informasi yang diberikan pimpinan sudah efekitif.

10. Pimpinan Memahami Bentuk-Informasi Yang Diberikan Oleh Anggota
dan Rekan Kerja

Pemahaman dalam bentuk informasi yang sudah berjalan dan diberikan dari
setiap karyawan memiliki berbagai bentuk yang sejalan dengan tujuan perusahaan,
namun apabila pimpinan tidak memikirkan dan tidak memahami bentuk informasi
yang diberikan maka akan menjadikan karyawan tidak dapat bekerja dengan baik.

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pimpinan memahami bentuk



92

informasi yang diberikan oleh anggota dan rekan kerja dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 5.16

Tanggapan Responden Mengenai Pimpinan Memahami Bentuk Informasi
Yang Diberikan Oleh Anggota Dan Rekan Kerja

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat Setuju 37 41,5
2 Setuju 29 32,5
3 Cukup:Setuju 23 25,8
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data-Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pimpinan memahami bentuk informasi yang diberikan oleh anggota dan rekan
kerja. karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 37 orang atau 41,5%.
Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 29 orang atau 32,5%. Dan karyawan
yang menjawab cukup setuju berjumlah:23 orang atau 25,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa pimpinan selalu memahami
bentuk informasi yang diberikan oleh anggota.dan karyawan pada perusahaan ini
selalu menjaga dan mempermudah  karyawan untuk bekerja dengan
keterpahamannya tersebut.

11. Pimpinan Selalu Memberikan Karyawan Rencana Kerja Yang Penting
Dalam Peruasahaan

Memberikan karyawan rencana kerja adalah salah satu hal yang akan

menjadikan seorang pegawai atau karyawan yang saling mendukung dan dapat

memotivasi karyawan dengan Langkah perencanaan yang baik dan maksimal.
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Pimpinan harus memberikan rencana kerja yang jelas dan yang penting untuk
perusahaan agar saling menjamin proses kerja yang terjadi dalam perusahaan
tersebut. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pimpinan selalu
memberikan kar j i sahaan dapat dilihat

pada ta u

asm&lsun@%

Tangga Karyawan
n
No i entase (%)
0
1 u 32,5
2 40,4
3 K - . 50 17,9
4 : 3 8,9
5 tuil~f Wik 52 0
umlaly - o~ - 100
Sumber: Da e 22
Berdasar abel I‘t gap sponden mengenai
A \
pimpinan sel WPO penting dalam
perusahaan. K jumlah 29 orang atau
32,5%. Karyawan g setu orang atau 40,4%.
Karyawan yang menja j 16 orang atau 17,9%. Dan
karyawan yang menjawab tidak s lah 8 orang atau 8,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan mendapatkan
perencanaan kerja yang baik dalam setiap pekerjaan dan diberikan oleh pimpinan,
karyawan mampu merencanakan kerja dengan evaluasi dari pimpinan yang sudah

melakukan perencanaan kerja diawal.
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12. Pimpinan Lebih Mementingkan Masalah Yang Terjadi Pada Perusahaan
Dari Pada Masalah Yang Lainnya

Permasalahan yang terjadi pada suatu perusahaan akan menjadi lebih
terpikirkan oleh_pimpinan seharusnya dibandingkan karyawan yang lain, karena
permasalahan yang terjadi ini akan memperkeruhan suasana yang tidak baik dan
maksimal. Untuk melihat hasil tanggapan /responden mengenai pimpinan lebih
mementingkan masalah” yang terjadi pada perusahaan dari pada masalah yang
lainnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.18

Tanggapan Responden Mengenai Pimpinan Lebih Mementingkan Masalah
Yang Terjadi Pada Perusahaan Dari Pada Masalah Yang Lainnya

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

1 Sangat Setuju 28 31,4

2 Setuju 34 38,2

3 Cukup Setuju 27 30,3

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pimpinan lebih mementingkan masalah yang.terjadi pada perusahaan dari pada
masalah yang lainnya. Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 28 orang
atau 31,4%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 34 orang atau 38,2%. Dan
karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 27 orang atau 30,3%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa pimpinan mampu memperbaiki
masalah yang terjadi pada perusahaan dan lebih mementingkan perusahaan dalam

bekerja sehingga karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan baik.
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13. Pimpinan Selalu Melakukan Perubahan Atau Inovasi Kepada Rekan
Kerja Atas Kelancaran Perusahaan

Dalam melakukan perubahan dan inovasi kepada setiap rekan kerja dalam

suatu pekerjaan_akan menjadikan karyawan-mampu bekerja dengan giat dan

semangat, inovasi kerja yang diberikan oleh pimpinan akan memperbaiki proses

kerja yang lebih baik. Untuk melihathasil tanggapan responden mengenai pimpinan

selalu melakukan perubahan atau inovasi kepada rekan Kkerja atas kelancaran
perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5.19

Tanggapan Responden Mengenai Pimpinan Selalu Melakukan Perubahan
Atau Inovasi Kepada Rekan Kerja Atas Kelancaran Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

1 Sangat Setuju 27 30,3

2 Setuju 18 20,2

3 Cukup Setuju 31 34,8

4 Tidak Setuju 13 14,6

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pimpinan selalu melakukan  perubahan atau. inovasi kepada rekan kerja atas
kelancaran perusahaan. Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 27
orang atau 30,3%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 18 orang atau
20,2%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 31 orang atau 34,8%.
Dan karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 13 orang atau 14,6%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan
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ini hanya bekerja berdasarkan prosedur, pimpinan masih kurang selalu memberikan
inovasi dalam bekerja untuk seluruh rekan kerja di perusahaan ini.
14. Pimpinan Memiliki Inovasi Yang Kuat Dalam Memperjuangkan

Perusahaan Dengan Baik:

Inovasi yang kuat dalam memperjuangkan perusahaan yang baik dan maksimal
adalah salah satu tugas dari pimpinan, namunsapabila karyawan yang masih lebih
mayoritas untuk memperjuangkan perusahaan dibandingkan pimpinan maka akan
menjadikan setiap karyawan tersebut mampu menjaga dan meningkatkan
inovasinya dalam bekerja. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai
pimpinan memiliki inovasi yang kuat dalam memperjuangkan perusahaan dengan
baik dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.20

Tanggapan Responden Mengenai Pimpinan Memiliki Inovasi Yang Kuat
Dalam Memperjuangkan Perusahaan Dengan Baik

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

1 Sangat Setuju 26 29,2

2 Setuju 34 38,2

3 Cukup Setuju 17 19

4 Tidak Setuju 12 13,4

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
pimpinan memiliki inovasi yang kuat dalam memperjuangkan perusahaan dengan
baik. Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 26 orang atau 29,2%.
Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 34 orang atau 38,2%. Karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlah 17 orang atau 19%. Dan karyawan yang

menjawab tidak setuju berjumlah 12 orang atau 13,4%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan dan pimpinan mampu

berinovasi dalam menyelesaikan tugas yang dapat diperjuangkan untuk perusahaan

itu sendiri.

prestasi
karyawan
Bobot Nilai
Pimpinan 1lemba

karyawan Q“!
meningkatkan pengetahuan
dan intelektual dengan baik
Bobot Nilai 60 56 | 108 | 54 0
Pimpinan mempunyai visi | 37 41 11 0 0 |382
dan misi yang sama agar
tercapai tujuan perusahaan

297

Bobot Nilai 185 | 164 | 33 0 0
Pimpinan mampu | 29 36 24 0 0 |361
menyatukan pendapat

bersama agar mencapai
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tujuan yang diinginkan oleh
perusahaan

Bobot Nilai

Informasional

Pimpinan selau
juru bicara ji
konfilik i

368

Bobot Nilai

Pimpinan 357
mementingkan

yang terjadi pada

perusahaan  dari  pada

masalah yang lainnya

Bobot Nilai 140 | 136 |81 0
Pengambilan Keputusan

Pimpinan selalu melakukan | 27 18 31 13 326
perubahan atau inovasi

kepada rekan kerja atas

kelancaran perusahaan

Bobot Nilai 135 |72 93 26
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Pimpinan memiliki inovasi | 26

yang kuat dalam
memperjuangkan
perusahaan dengan baik

34

17

12

0 341

Bobot Nilai

Pimpinan
skor seban

membantu &

Rata-Rata

: Skor Maksimal — Skor Minimal

: 6.230- 1.246

5
: 996

5

@
o

ML\

Untuk mengetahui tingkat kategori variabel kepemimpinan pada PT. Naga

Mas Agro Mulia Rokan Hulu dapat ditentukan dibawah ini:
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Sangat Baik =6.230- 5.234

Baik =5.234- 4.238

Netral =4.238-3.242

ntuk variabel
o

kepemimpina d sebesar 4.762

Pada skala ﬁ
yang termas :
dimiliki ole é’ an rencana kerja
yang baik d ’
mampu mem

dan direalitasike

Lingkungan ke dala ' ana pegawai melakukan
pekerjaannya sehari-hari. Lingku ang kondusif memberikan rasa aman
dan memungkinkan para pegawai untuk dapat berkerja optimal sehingga
lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi karyawan. Lingkungan kerja adalah
dimana tempat pegawai melakukan aktivitas kerja setiap harinya. Lingkungan kerja
yang kondusif akan memberikan rasa aman dan memungkinkan pegawai untuk

bekerja secara optimal. Untuk menjelaskan lingkungan kerja dalam penelitian ini

dapat dilihat sebagai berikut:
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1. Karyawan Merasa Puas Dengan Sarana Prasarana Teknologi Yang
Disediakan Oleh Perusahaan Sangat Mendukung Pelaksanaan Kerja

Sarana dan prasarana dalam suatu pekerjaan akan menjadikan salah satu

prasarana 0gi ( aan at mendukung

pelaksanaa

Tanggapa
Prasarana

No

o

-‘
A

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan merasa puas dengan sarana prasarana teknologi yang disediakan oleh
perusahaan sangat mendukung pelaksanaan kerja. Karyawan yang menjawab
sangat setuju berjumlah 29 orang atau 32,5%. Karyawan yang menjawab setuju
berjumlah 42 orang atau 47%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju

berjumlah 18 orang atau 20,2%.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

102

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa setiap perusahaan selalu

menyediakan sarana yang memadai untuk karyawan bekerja dengan teknologi yang

a pekerjaan yang

Untuk melihat

ini:

LA RALREN

_|
o]
>
«Q
«Q
QD
o
<]
=]
U
~[:L

€rja Dengan Tepat
sahaan
Persentase (%)

No

41,5
40,4
17,9
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 89 100
Sumber: Data Primer, 2022

OB~ WiN |-

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan
mampu bekerja dengan tepat dan efektif dengan sarana yang disediakan

perusahaan. Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 37 orang atau
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41,5%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 36 orang atau 40,4%. Dan

karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 16 orang atau 17,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

Persentase (%)
1 38,2
2 34,8
3 Cukup Setuju 26,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

karyawan menerapkan kebersihan diruang kerja. Karyawan yang menjawab sangat

setuju berjumlah 34 orang atau 38,2%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah
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31 orang atau 34,8%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 24

orang atau 26,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah s i di awan masih selalu
mamp meskipun
mereka \@ieagﬁhs ISLA M ’?@
4. Kary QB s{ﬁ i Perusahaan
Me an kerja yang
bersih aka rlihat rapi dan
bersih, sehingg ganaa -rhi ‘Er mempermudah
karyawan ekerja. tuk m li _ha%i'l': den mengenai

karyawan mene

pada tabel be

an dapat dilihat

pEK AN p.Ro

abel 5
Tanggapan R ingkungan Yang
ek
No Alt - Persentase (%)
1 Sang 38,2
2 Setuj 3 37
3 Cukup Setuju 22 24,7
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel

diatas diketahui tanggapan responden mengenai

karyawan menerapkan lingkungan yang bersih disekitar perusahaan. Karyawan

yang menjawab sangat setuju berjumlah 34 orang atau 38,2%. Karyawan yang
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menjawab setuju berjumlah 33 orang atau 37%, dan karyawan yang menjawab
cukup setuju berjumlah 22 orang atau 24,7%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal.ini _dikarenakan bahwa karyawan perusahaan ini
selalu menjaga kebersihan dari lingkungan sekitar perusahaan ini, karyawan selalu
menjaga kebersihan yang ada. selingkungan perusahaan.

5. Suasana Antar Kerja Diperusahaan Selalu Dengan Suasana Yang Kondusif

Suasana dalam bekerja yang dapat mempermudah proses pekerjaan yang
maksimal dapat kondusif dengan baik. Karyawan yang memiliki suasana yang baik
akan menjaga moodnya dengan mudah sehingga dalam proses ini selalu dikatakan
maksimal dalam bekerja. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai
suasana antar kerja diperusahaan selalu dengan suasana yang kondusif dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 5.26

Tanggapan Responden Mengenai Suasana Antar Kerja Diperusahaan Selalu
Dengan Suasana Yang Kondusif

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 25 28
2 Setuju 34 38,2
3 Cukup Setuju 16 17,9
4 Tidak Setuju 14 15,7
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai suasana
antar kerja diperusahaan selalu dengan suasana yang kondusif. Karyawan yang
menjawab sangat setuju berjumlah 25 orang atau 28%. Karyawan yang menjawab

setuju berjumlah 34 orang atau 38,2%. Karyawan yan menjawab cukup setuju
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berjumlah 16 orang atau 17,9%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju

berjumlah 14 orang atau 15,7%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapn

Tanggapan Responden Menge

ungan Yang Ada Di Perusahaan

Membuat Karyawan eangat Dalam Bekerja

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 29 32,5
2 Setuju 42 47
3 Cukup Setuju 13 14,6
4 Tidak Setuju 5 5,6
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
lingkungan yang ada diperusahaan membuat karyawan semangat dalam bekerja.

Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 29 orang atau 32,5%. Karyawan

semangat k

pekerjaan

=N\

tersebut.

N
A
P
s
L5 U
E-
=
3
7
5

hal yang menjadika ..@ . mpermudah pelaksanaan kerja
dengan sebaik mungkin. 1elihat hasil tanggapan responden mengenai
karyawan perusahaan selalu menjaga hubungan kerja yang baik dengan atasan

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.28
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Perusahaan Selalu Menjaga

Hubungan Kerja Yang Baik Dengan Atasan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
Setui 28
40,4

karyawan
Karyawan

yang menja

Bekerjasama dengan baik aka adikan sebuah perusahaan yang mampu
menjaga pelaksanaan yang baik dan dalam proses yang sejalan pada tujuan dari
perusahaannya tersebut. Karyawan yang saling bekerja sama akan berjalan dengan
baik dan sejalan pada tujuan yang baik. Untuk melihat hasil tanggapan responden

mengenai karyawan perusahaan saling bekerja sama dengan baik dapat dilihat pada

tabel berikut ini:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

109

Tabel 5.29
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Perusahaan Saling
Bekerjasama Dengan Baik

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
Setui 28
ﬁ" 32,5
2

\ g}‘

karyawan

N N

sangat setu
berjumlah

berjumlah 3

a\:‘\b\

"N

Jadi

dengan yang lain.
9. Hubungan Karyawan Dengan Rekan Kerja Yang Lain Selalu Terjaga
Dengan Baik Dan Kompak
Hubungan dari pekerjaan yang baik dengan rekan kerja dan setiap anggota
karyawan akan menjadikan salah satu hal yang mempermudah proses pekerjaan,
namun pada dasarnya apabila hubungan dari setiap tugas dan pekerjaan tersebut

akan memaksimalkan tujuan dari perusahaan tersebut. Untuk melihat hasil
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tanggaapan responden mengenai hubungan karyawan dengan rekan kerja yang lain
selalu terjaga dengan baik dan kompak dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5.30

Tanggapan Responden Mengenai Hubungan Karyawan Dengan Rekan
Kerja Yang Lain Selalu Terjaga Dengan Baik dan Kompak

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat Setuju 20 22,4
2 Setuju 25 28
3 Cukup:Setuju 37 41,5
4 Tidak Setuju i 7,8
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data-Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
hubungan karyawan dengan rekan kerja yang lain selalu terjaga dengan baik dan
kompak. Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 20 orang atau 22,4%.
Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 25 orang atau 28%. Karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlahl-37!orang’ atau 41,5%. Dan karyawan yang
menjawab tidak setuju berjumlah 7 orang atau 7,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan dan rekan kerja
masih kurang kompak dalam menyelesaikan pekerjaa, karyawan pada perusahaan
ini hanya bekerja dengan bidangnya sendiri tanpa membutuhkan rekan kerja. Rekan
kerja hanya di perlukan pada waktu tertentu saja.

10. Karyawan Menerapkan Kerukunan Antar Sesama Dalam Bekerja

Kerukunan dalam bekerja merupakan salah satu hal yang menjadi dan
mempermudah setiap anggota karyawan dalam bekerja, penerapan kerukunan ini

sebagai salah satu hal yang akan menjalankan fungsi kerja dengan baik. Jika dalam
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sebuah perusahaan tidak memiliki kerukunan dan tidak menerapkan nya maka yang
terjadi produktivitas tidak berjalan dengan baik. Untuk melihat hasil tanggapan
responden mengenai karyawan menerapkan kerukunan antar sesama dalam bekerja

dapat dilihat pa

Tangg g nan Antar
Dal
No ti r rsentase (%)
Spo
1 t 35,9
2 tu 32,5
3 uj 21,3
4 6,7
5 t uju - = & 0
: = - 100
Sumber: Data Primer, =1 -
Berd n el atas j ' den mengenai
karyawan mene keru lam rja. Karyawan yang
A \)
menjawab sangat s HSQME n yang menjawab
setuju berjumla ) awab cukup setuju
berjumlah 19 ora a an k enjawab tidak setuju

berjumlah 6 orang atau 6,

Jadi dapat disimpulkan b ritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikareanakan bahwa karyawan selalu rukun
dalam bekerja dan diantara rekan kerjanya, meskipun anggota karyawan kurang

mampu untuk bekerjasama namun mereka masih rukun dalam bekerja.
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11. Karyawan Selalu Menerima Perubahan Kerja Sesuai Intruksi Dari

Atasan

Penerimaan terhadap perubahan kerja adalah salah satu hal yang akan

menjadikan sua
peruba

berjalan
mengenai

dapat dilih

Tanggap

No

OB~ WIN|F-

Sumber: Data

Berdasarka

\\\\l
elal

e

-

spon
t Se
uju

Set

karyawan selalu meneri

RESTEASISL B,

ti

gei

M

suai Inst u_k'si;

ban- 1 3 &

NE

a

yang menjawab sangat setuju b

“Fr

h setiap karyawan,
g fektif dan
a responden

si dari atasan

i Perubahan

sentase (%)

28
47
24,7
0
0
100

responden mengenai

ruksi dari atasan. Karyawan

orang atau 28%. Karyawan yang

menjawab setuju berjumlah 42 orang atau 47%. Dan karyawan yang menjawab

cukup setuju berjumlah 22 orang atau 24,7%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu mencukupi dan

menerima perubahan sistem kerja yang ada di perusahaan ini, karyawan selalu

mengikuti aturan yang terjadi dalam perusahaan ini.
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12. Karyawan Akan Melakukan Pekerjaan Sesuai Yang Di Informasikan
Oleh Atasan

Melakukan pekerjaan yang paling penting dan paling utama adalah
mendapatkan informasi kerja yang yang dapat.-mempermudah proses kerja dengan
baik, karyawan yang mengikuti dan menjalankan semua pekerjaan ini menjadi salah
satu hal yang sudah diinformasikan agar sejalan dengan baik. Untuk melihat hasil
tanggapan responden mengenai karyawan akan melakukan pekerjaan sesuai yang
diinformasikan oleh atasan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.33

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Akan Melakukan Pekerjaan
Sesuai Yang Diinformasikan Oleh Atasan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

1 Sangat Setuju 36 40,4

2 Setuju 34 38,2

3 Cukup Setuju 19 21,3

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan akan melakukan pekerjaan sesuai.yang diinformasikan oleh atasan.
Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 36 orang atau 40,4%. Karyawan
yang menjawab setuju berjumlah 34 orang atau 38,2%. Dan karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlah 19 orang atau 21,3

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu dan mampu
menyesuaikan pekerjaan yang berdasarkan permintaan dari atasan, dan sudah

diinformasikan dengan sebaik mungkin.
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel
Lingkungan Kerja (X2) pada PT. Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu
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Variabel Lingkungan

Skor Jawaban

5 | 4 | 3

2

1

Skor

Fisi

Karyawan S u
deng

tek

oleh

kerja
Bobot

Karya eKerja
dengan i
dengan

disediak h

Bobot Nilai y

Karyaw ]

kebersih a r
Bobot Nilai

Karyawa pk
lingkung rsih
sekitar pe

Bobot Nila

Suasana

diperusahaan u
suasana yang k if

Bobot Nilai

Lingkungan yang a
perusahaan membuat
karyawan semangat dalam
berkerja

mend 3 qun STTA 'SMM&;

367

377

366

368

28

337

Bobot Nilai

145

168

39

10

362

Non Fisik

Karyawan perusahaan
selalu menjaga hubungan
kerja yang baik dengan
atasan

25

36

28

Bobot Nilai

125

144

84

353
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Karyawan perusahaan | 25 29 35 0 0 | 346
saling berkerjasama dengan
baik

Bobot Nilai 125 | 116 | 105 | O 0

Hubungan karyawan | 20 25 37 7 0 |325
dengan reka

lain sel a
bai

Bob

Kary @g& ) 45
keruk r

dalam her

Bobot

Karyaw. 01359
perubah

intruksi dari n — ¥ = &
Bobot Nilai ! 125 68 |

Karyawan a k! 2 e 373
pekerjaa ai yang di| e

informas san 1
Bobot Ni

Total Sko =) 4278

Skor Tertinggi 377

Skor Teren - 325

Kriteria Penilaian Baik

Sumber: Data O

Dari tabel diatas dapat r ggi berada pada indicator yaitu
Karyawan mampu bekerja dengan tepat dan efektif dengan sarana yang disediakan
perusahaan dengan skor sebanyak 377. Dan yang paling rendah berada pada
indicator Hubungan karyawan dengan rekan kerja yang lain selalu terjaga dengan
baik dan kompak dengan skor sebanyak 325

Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden

tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:
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Skor Maksimal  : Y item x bobot tertinggi x ). Responden

12 x5 x 89 =5.340

Skor Minimal . Y. item x bobot terendah x ), Responden

pada PT. Naga

Mas Agro

Sangat

Baik

Berdasarkan data pada , hasil skor total untuk variabel
lingkungan pada PT. Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu adalah sebesar 4.278 Pada
skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara 4.486- 3.362 yang
termasuk dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan bahwa lingkungan yang dimiliki
oleh perusahaan ini sudah berjalan dengan maksimal. Lingkungan kerja ini
memiliki sarana dan fasilitas kerja yang mampu mendukung dan memberikan

fasilitas sarana dan prasarana yang akan memudahkan karyawan dalam bekerja.
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5.3.3 Analisis Deskriptif Variabel Produktivitas (Y)
Produktivitas kerja bukan semata-mata ditujukan untuk mendapatkan hasil

kerja sebanyak-banyaknya, melainkan kualitas kerja juga penting diperhatikan dan

karyawan
1. Karya
Sangat

Penilaian dari p ihe erusahaan akan

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Mampu Menilai Produk Yang
Dihasilkan Kuantitasnya Sangat Optimal

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 28 31,4
2 Setuju 37 41,5
3 Cukup Setuju 24 26,9
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan
mampu menilai produk yang dihasilkan kuantitasnya sangat optimal. Karyawan

yang menjawab sangat setuju berjumlah 28 orang atau 31,4%. Karyawan yang

menjaga r atkan 1 sinya dengan baik
sehingga ka

2.

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.36
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Mampu Menghasilkan Produk
Yang Sesuai Dengan Kebutuhan Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat:Setuju 28 31,4
2 Setuju 34 38,2
3 Cukup Setuju 19 21,3
4 Tidak Setuju 8 8,9
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 28 orang atau 31,4%. Karyawan
yang menjawab setuju berjumlah 34 orang atau 38,2%. Karyawan yang menjawab
cukup setuju berjumlah 19 orang atau 21,3%. Dan karyawan yang menjawab tidak
setuju berjumlah.8 orang atau 8,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan ini
selalu menghasilkan produk yang dapat menjadikan karyawan yang sesuai pada
kebutuhan perusahaan, karyawan yang bekerja pada perusahaan sesuai dengan
keinginan dan permintaan dari perusahaan.

3. Karyawan Selalu Mengusahakan Proses Produksi Tepat Waktu

Mengusahankan dalam proses produksi menjadi tepat waktu adalah sebuah
pilihan dari yang mengatasnamanya pada hakikat yang jelas dalam pelaksanaan
kerja yang tepat waktu. Jika proses produksi dalam perusahaan tidak jelas dan tidak

tepat maka yang terjadi adalah hal yang tidak baik dalam perusahaan tersebut.
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Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai karyawan selalu
mengusahakan proses produksi tepat waktu dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.37

perusahaan ini berjalan dengan mak

4. Karyawan Perusahaan Selalu Bekerja Dengan Efisien

Bekerja dengan efisien dan tepat adalah menjadi salah satu hal yang
memungkinkan karyawan untuk bekerja dengan sebaik mungkin. Jika keefisiensian
karyawan ini tidak berjalan dengan maksimal maka yang terjadi adalah hal yang

tidak pasti dan tidak memungkinkan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan.
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Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai karyawan perusahaan selalu

bekerja dengan efisien dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.37

Sumber: DataF

Berdasa | eta e ponden mengenai
karyawan
sangat setujt

berjumlah 8

ini masih kurang efisien dalam be awan masih selalu mengulur waktu

kerjanya pada saat jam Kkerja. Hal ini yang menyebabkan kurang efisiennya

karyawan pada saat bekerja.

5. Karyawan Mampu Bekerja Dengan Target Produksi Yang Dicapai Untuk
Perusahaan

Karyawan yang mampu bekerja dengan target produksi dengan pencapaian

pada target yang ada diperusahaan ini, pekerjaan yang melebihi target dari
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perusahaan akan menjadikan salah satu hal yang mempermudah pekerjaan yang
diterima oleh perusahaan tersebut. Pekerjaan yang melebihi target juga akan

menjadikan karyawan untuk mampu mempermudah produksi yang terjadi. Untuk

melihat hasil ta e i pu bekerja dengan
target erikut ini:
RSITAG:ISE
Tanggap e n gan Target
erus
No i entase (%)
0
1 u 40,4
2 32,5
3 K = > . 50 26,9
4 : k. : 0
5 tuil~f Wik 52 0
umlaly - o~ - 100
Sumber: Da e 22
Berdasar abel I‘t gap sponden mengenai
A \)
karyawan ma M i ntuk perusahaan.
Karyawan yang 40,4%. Karyawan
yang menjawab setuj 9 ore . Dan karyawan yang
menjawab cukup setuju h Y.
Jadi dapat disimpulkan b ritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan
ini mampu mencapai target kerja yang diberikan oleh perusahaan. Karyawan

bekerja dengan kesesuaian target yang dimilikinya.
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6. Karyawan Selalu Bekerja Melebihi Pada Target Kerja Yang Diberikan
Oleh Perusahaan

Pekerjaan yang melebihi target dalam bekerja menjadi salah satu hal yang
mampu dijelaskandan melebihipada pekerjaanyang dilalui eleh karyawan, apabila
karyawan masih bekerja tidak melakukan targetnya dengan sebaik mungkin maka
yang terjadi adalah ketidaksesuatan karyawan dengan perusahaan. Untuk melihat
hasil tanggapan responden mengenai karyawan selalu bekerja melebihi pada target
kerja yang diberikan oleh perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.39

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Selalu Bekerja Melebihi Pada
Target Kerja Yang Diberikan Oleh Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

1 Sangat Setuju 13 14

2 Setuju 26 29,2

3 Cukup Setuju 34 38,2

4 Tidak Setuju 16 17,9

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan selalu bekerja melebihi pada target kerja yang diberikan oleh perusahaan.
Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 13 orang atau 14%. Karyawan
yang menjawab setuju berjumlah 26 orang atau 29,2%. Karyawan yang menjawab
cukup setuju berjumlah 34 orang atau 38,2%. Dan karyawan yang menjawab tidak
setuju berjumlah 16 orang atau 17,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan

ini masih belum mampu meningkatkan targetnya yang lebih dalam bekerja,
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karyawan hanya memberikan dan menyelesaikan target sesuai pada kebijakan
perusahaan.

7. Karyawan Selalu Meningkatkan Atau Memperbaiki Pengetahuan Dan

pekerjaan
karyawan
tanggapan memperbaiki
pengetahu da tabel berikut

ini:

28
31,4
40,4
0
0
100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan selalu meningkatkan atau memperbaiki pengetahuan dan pengalaman
dirinya dalam bekerja. Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 25 orang
atau 28%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 28 orang atau 31,4%. Dan

karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 36 orang atau 40,4%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan

ini masih kurang mampu dalam mengupgrade pengetahuannya dalam bekerja dan

50,5

29,2

20,2

0

OB~ W iN|F-

Sangat Tidak Setuju

0

Jumlah

100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

karyawan perusahaan mampu menghasilkan produk yang berkualitas. Karyawan

yang menjawab sangat setuju berjumlah 45 orang atau 50,5%. Karyawan yang

menjawab setuju berjumlah 26 orang atau 29,2%. Dan karyawan yang menjawab

cukup setuju berjumlah 18 orang atau 20,2%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan mampu menjaga
kualitas kerjanya dengan baik dan mampu mempermudah proses pekerjaannya
yang berjalan dengan semaksimal.mungkin.

9. Karyawan Menggunakan Peralatan Kerja Dan Bahan Baku Dengan Baik
dan Efektif

Menggunakan peralatan kerja dengan bahan baku yang mempermudah
proses kerja yang sejalan pada kebutuhan dari karyawan tersebut, penggunaan
dengan bahan baku yang sejalan pada kearah yang baik dan dengan peralatan kerja
yang dipergunakan juga mempermudah karyawan itu dalam bekerja. Untuk melihat
hasil tanggapan responden mengenai karyawan menggunakan peralatan kerja dan
bahan baku dengan baik dan efektif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.42

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Menggunakan Peralatan Kerja
Dan Bahan Baku Dengan Baik Dan Efektif

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 34 38,2
2 Setuju 29 32,5
3 Cukup Setuju 16 17,9
4 Tidak Setuju 10 11,2
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan menggunakan peralatan kerja dan bahan baku yang baik dan efektif.
Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 34 orang atau 38,2%. Karyawan

yang menjawab setuju berjumlah 29 orang atau 32,5%. Karyawan yang menjawab
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cukup setuju berjumlah 16 orang atau 17,9%. Dan karyawan yang menjawab tidak
setuju berjumlah 10 orang atau 11,2%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

Persentase (%)
1 34,8
2 40,4
3 Cukup Setuju 24,7
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan memahami cara dan penggunaan peralatan kerja dengan maksimal.

Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 31 orang atau 34,8%. Karyawan
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yang menjawab setuju berjumlah 36 orang atau 40,4%. Dan karyawan yang
menajwab cukup setuju berjumlah 22 orang atau 24,7%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tnggapan

a agar sejalan
dengan tujuan.dz 1 yang mana agar kese n'dalam pekerjaan.
dah pelaksanaan

kerjanya de sebai engan hal ini. akan alan secara optimal.

Tanggapan Responden Mengena an Mengoptimalkan Keterampilan
Dan Kemampuan Dalam Bekerja

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 32 35,9
2 Setuju 30 33,7
3 Cukup Setuju 17 19
4 Tidak Setuju 10 11,2
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 89 100

Sumber: Data Primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan mengoptimalkan keterampilan dan kemampuan dalam bekerja.

Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 32 orang atau 35,9%. Karyawan

12. Karyawan‘Yang Me emampuan [ npilan Yang Bagus
Akan

dan mampu

adalah selalu

hasil tanggapan responden mengenai karyawan yang memiliki kemampuan dan
keterampilan yang bagus akan dapat nilai plus dimata atasan dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5.45
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Yang Memiliki Kemampuan
Dan Keterampilan Yang Bagus Akan Dapat Nilai Plus Dimata Atasan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

38,2
26,9

1%’ ;

en mengenai

karyawan gus akan dapat nilai

ALNNANA

plus dimata erjumlah 34 orang

atau 38,2% g atau 26,9%.
Karyawan yang menja ; 19 atau 21,3%. Dan

karyawan y

Jadi dg

keterampilan kerja dengan baik.
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel
Produktivitas (Y) pada PT. Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu
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Variabel Produktivitas

Skor Jawaban

Skor

selalu
efisien

Karyawan
dengan ta
yang di
perusahaan
Bobot Nilai
Karyawan selalu
melebihi pada target ke
yang diberikan oleh
perusahaan

368

Bobot Nilai

65

303

Efisiensi

Karyawan selalu
meningkatkan atau
memperbaiki pengetahuan
dan pengalaman dirinya
dalam bekerja

25

Bobot Nilai

125

112

108

255
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Karyawan perusahaan | 45 26 18
mampu menghasilkan
produk yang berkualitas
Bobot Nilai 225 | 104 | 54

383

Karyawan

Skor Terendah

Kriteria Penilaian

Sumber: D

ata Olahan, 20

Baik

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu

Karyawan selalu mengusahakan proses produksi tepat waktu dengan skor sebanyak

403. Dan yang paling rendah berada pada indicator Karyawan selalu meningkatkan

atau memperbaiki pengetahuan dan pengalaman dirinya dalam bekerja dengan skor

sebanyak 255.
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Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden

tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

Skor Maksimal  : Y item x bobot tertinggi x . Responden

kerja pada PT.

Naga Mas

Sangat

Baik

Netral

Tidak Baik

Sangat Tidak Baik =1.924-1.070

Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel
produktivitas kerja pada PT. Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu adalah sebesar
4.270 Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara 4.486-
3.362 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan bahwa karyawan

pada perusahaan ini memiliki produktivitas yang baik dalam bekerja, karyawan
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mampu menghasilkan produksi kerja dengan sebaik mungkin dan mampu mencapai
target dalam bekerja dengan efektif dan maksimal.

5.4 Analisis Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap

Collinearity
Statistics
Tolerance VIF

(Constant)
1 kepemimpinan 204 4912
lingkungan .000 204 4912

Dari tabel diatas, maka bentuk persamaan regresi dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Y=a+ biX1 + b2Xz+e
Y=4,157 + 0,236 X1+ 0,803 + e
Kesimpulannya :

X1 : Kepemimpinan
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Xz : Lingkungan Kerja

Y : Produktivitas

a : konstanta

gil engan baik maka tingkat

Q o
. Koefisien regresi dari .- ﬂi;""‘ ungan linier berganda didapat

r g

satuan nilai yang memiliki coefficient (b2)= 0,803. Hal ini berarti jika

perusahaan memiliki lingkungan yang cukup memadai dan suasan yang kondusif

maka produktivitas karyawan akan meningkat sebesar 0,803 atau 80,3%.
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5.4.2 Koefisien Determinasi (R?)
Koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dapat menjelskan variasi variabel dependen pada pengujian

ol

A

)\

“\\\\\\ A ) )

Durbin-
Watson
1.283

ini dan dapat diketahui bahwa korelasi yang terjadi antara variabel bebas dengan
variabel terikat sebesar R=.943? Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap produktivitas karyawan
pada PT. Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu yaitu sebesar 0,887 atau 88,7%.
Adapun hubungan yang terjadi adalah positif dan sejalan dengan tingkat

hubungan yang tinggi. Dari analisis data diatas diketahui bahwa besarnya Adjusted
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R Square 0,887. Hal ini berarti 88,7% variabel produktivitas apat dipengaruhi oleh
kepemimpinan dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya (100%-88,7%= 11,3%)

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini seperti

semangat kerja, ke ata ja,Im nisasi, kepuasan kerja,

s i
-

3.dan mutasi

ini:
Model Sig.
Sguares Square
Regression 6430.509 2 3215.255 346.776 .000°
1  Residual 797.378 86 9.272
Total 7227.888 88

a. Dependent Variable: produktivitas
b. Predictors: (Constant), lingkungan, kepemimpinan

Dari tabel diatas diketahui bahwa uji F simultan. Dengan pengujian yang

menggunakan tingkat signifikan sebesar a= 0,05 diperoleh F taei= 3,10. Dari hasil
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pengujan statistic dihasilkan Fhiwng 1alah sebesar 346, 776 dengan nilai signifikansi
0,000. Nilai signifikansi penelitian ini menunjukkan bahwa taraf signifikansi

tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Fhitung > Frabel (346,776> 3,10) yang

garuh variabel
statistic t (Uji-
T). Pengujian statistic ini dilakukan raf's (p value), jika
taraf signifikansi yang me B __ av gbih besar) dari 0,05

maka hipot

berikut ini:
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Tabel 5.50
Uji t Parsial
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Statistics

Tolerance VIF

204 4,912
204 4912

Ha diterima, artinya lingkung ecara parsial berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas karyawan pada PT. Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu
Pasir Pengaraian.
5.5 Pembahasan
1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Produktivitas Karyawan
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis

pengaruh kepemimpinan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Naga Mas
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Agro Mulia Rokan Hulu. Dengan menilai pimpinan perusahaan yang bekerja
untuk mengkoordinasikan karyawan maka akan secara langsung mempengaruhi
produktivitas karyawan tersebut.

Berdasarkan pengujian'menggunakan.uji't parsial menunjukkan bahwa nilai
t hitung lebih besar dari pada t tabel, artinya Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
kepemimpinan secara parsial cberpengaruhs signifikan terhadap produktivitas
karyawan pada PT. Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu Pasir Pengaraian.

Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas
karyawan, makna dari positif ini apabila perusahaan ini memiliki pimpinan yang
masih kurang mampu menyeimbangkan karyawan dan jarang mengkoordinasikan
anggota nya.dengan maksimal maka produktivitas karyawan akan menurun.
Namun begitu juga sebaliknya jika perusahaan ini memiliki pimpinan yang selalu
membantu dan mengapresiasi_kerja karyawan .dengan baik maka produktivitas
kerja karyawan akan semakin meningkat.

Skor persentase tertinggi pada variabel kepemimpinan berada pada
indicator Pimpinan" memberikan informasi yang. komunikatif kepada setiap
anggota, hal ini dikarenakan bahwa karyawan mendapatkan informasi yang jelas
diantara setiap anggota dari pegawai. Pimpinan memberikan informasi yang
efektif agar melaksanakan proses kelancaran dari pekerjaan yang baik

Dan skor persentase variabel kepemimpinan yang paling rendah berada
pada indicator Pimpinan membantu anggota untuk mencapai prestasi yang dicapai
karyawan, hal ini dikarenakan bahwa pimpinan masih kurang ikut berpartisipasi

dan membantu anggotanya untuk mencapai prestasi yang baik, karyawan hanya
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diberikan tugas oleh pimpinan dan direncanakan, namun dalam hal prestasi kerja
pegawai, pimpinan masih kurang dalam membantu hal tersebut.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widowati pada_tahun 2020 yang.berjudul Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan
Kerja dan Motivasi kerja terhadap produktivitas Kerja Karyawan pada PT.
Mustika Citra Rasa. Hasil -penelitian Smenupjukkan bahwa kepemimpinan,
lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT. Mustika Citra Rasa. Besarnya pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja
ini ialah sebesar 87,2%.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT. Naga Mas Agro Mulia
Rokan Hulu. Dengan mental lingkungan yang'ada di perusahaan ini baik itu
kondusif ataupun kurang memadai maka akan juga terlihat apakah pengaruh
lingkungannya dapat mempengaruhi produktivitas karyawan tersebut.

Berdasarkan pengujian menggunakan uji t parsial menunjukkan bahwa nilai
t hitung lebih besar dari pada t tabel, artinya-Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
karyawan pada PT. Naga Mas Agro Mulia Rokan Hulu Pasir Pengaraian.

Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas
karyawan. Makna positif ini berarti bahwa apabila perusahaan ini memiliki
lingkungan kerja yang dapat membantu karyawan dan memiliki suasana yang

kondusif dalam bekerja maka produktivitas karyawan akan semakin meningkat.
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Namun sebaliknya jika perusahaan ini tidak memiliki lingkungan yang cukup

memadai dan tidak baik bagi karyawan maka produktivitas karyawan akan

semakin menurun.

Adjusted R Square 0,887. Hal ini berarti 88,7% variabel produktivitas apat
dipengaruhi oleh kepemimpinan dan lingkungan kerja.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tya Septiani
Nurfauzia Koeswara (2014) yang berjudul Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan
Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Tata Makmur Sejahtera. Hasil

penelitian secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara variabel kompensasi
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terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Tata Makmur Sejahtera. Secara parsial
ada pengaruh yang signifikan anatara variabel lingkungan kerja terhadap

produktivitas kerja karyawan PT. Tata Makmur Sejahtera

produktivi

Seja

yang berj
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

perusahaan ini memiliki lingkungan kerja yang dapat membantu karyawan
dan memiliki suasana yang kondusif dalam bekerja maka produktivitas
karyawan akan semakin meningkat. Namun sebaliknya jika perusahaan ini
tidak memiliki lingkungan yang cukup memadai dan tidak baik bagi

karyawan maka produktivitas karyawan akan semakin menurun.
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3. Kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif

dan signfikan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Naga Mas Argo

Mulia Rokan Hulu Kabupaten Rokan Hulu

a berada pada

IR ARN AN

AW
i“ 4

dengan sarana
wa karyawan

an suasan dan

6.2 Saran

Saran-saran yang

berikut:

partisipasi terhadap karyawan yang mau meningkatkan prestasi kerjanya

dengan cara mendukung hal yang dapat meningkatkan prestasi karyawan
2. Diharapkan kepada pimpinan juga untuk saling membantu dalam

meningkatkan pengetahuan anggota karyawan dengan cara yang lebih

fleksibel bagi perusahaan dan pimpinan.
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3. Diharapkan kepada pimpinan juga untuk lebih tegas dalam memimpin

karyawan sehingga dengan hal ini maka karyawan juga merasa

mendapatkan keadilan dalam bekerja.
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